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ABSTRAK

Paparan sinar UV, polusi udara, dan asap rokok
merupakan penyebab kulit menjadi bermasalah. Ketiga faktor
tersebut memiliki kandungan radikal bebas didalamnya.
Radikal bebas akan sangat berbahaya bagi tubuh jika tidak
segera diatasi. Oleh karenanya tubuh membutuhkan zat
penting untuk berlindung dari efek negatif radikal bebas yaitu
antioksidan. Peneliti memformulasikan sediaan sheet mask
dari bahan alam yang berpotensi menjadi antioksidan alami.
Penelitian ini melakukan uji aktivitas antioksidan sediaan sheet
mask ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia Sappan L.) dan
buah stroberi (Fragaria Ananassa) dengan metode DPPH serta
pengaruhnya sebagai sheet mask terhadap kualitas yang
dihasilkan dan efektivitasnya sebagai pelembap untuk kulit.
Hasil yang didapatkan menunjukkan ekstrak etanol kayu
secang dan buah stroberi dapat diformulasikan sebagai
sediaan sheet mask, dimana pada konsentrasi 3% ekstrak
etanol kayu secang dan 3% ekstrak etanol buah stroberi
memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai ICso
sebesar 6,28 ppm. Sediaan yang dihasilkan juga memiliki
stabilitas fisik yang baik dan mampu dijadikan sebagai
pelembap alami karena hasil uji efektivitas pelembap
membuktikan pada konsentrasi 3% ekstrak etanol kayu secang
dan 3% ekstrak etanol buah stroberi bahwa kadar air pada
kulit meningkat dengan rata-rata persentase peningkatan
kadar air sebesar 68,39%.

Kata kunci: Ekstrak kayu secang (Caesalpinia Sappan L.)
dan buah stroberi (Fragaria Ananassa), Antioksidan, Sheet
Mask, Radikal bebas, Metode DPPH.
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ABSTRACT

Exposure to UV rays, air pollution and cigarette smoke
are causes of skin problems. These three factors contain free
radicals in them. Free radicals will be very dangerous for the
body if not treated immediately. Therefore, the body needs
important substances to protect against the negative effects of
free radicals, namely antioxidants. Researchers formulated a
sheet mask preparation from natural ingredients that have the
potential to be natural antioxidants. This research tested the
antioxidant activity of a sheet mask preparation of ethanol
extract of secang wood (Caesalpinia Sappan L.) and strawberry
fruit (Fragaria Ananassa) using the DPPH method and its effect
as a sheet mask on the quality produced and its effectiveness as a
moisturizer for the skin. The results obtained show that the
ethanol extract of secang wood and strawberries can be
formulated as a sheet mask preparation, where at a
concentration of 3% ethanol extract of secang wood and 3%
ethanol extract of strawberries have very strong antioxidant
activity with an ICso value of 6,28 ppm. The resulting preparation
also has good physical stability and can be used as a natural
moisturizer because the results of the moisturizer effectiveness
test prove that at a concentration of 3% ethanol extract of
sappan wood and 3% ethanol extract of strawberries that the
water content in the skin with the average percentage increase
in water content was 68,39%.

Keywords: Secang wood (Caesalpinia Sappan L.) and
strawberry (Fragaria Ananassa) extract preparations,
Antioxidants, Sheet Mask, Free Radicals, DPPH Method.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini sudah banyak
kosmetik yang beredar di pasaran. Salah satu kosmetik
yang digunakan oleh kaum wanita ataupun pria adalah
masker wajah. Pada dasarnya penggunaan masker
wajah digunakan untuk menjaga dan merawat kulit
wajah dari paparan sinar UV (Ultraviolet), polusi, dan
asap rokok, dimana ketiga hal tersebut mengandung
radikal bebas yang dapat merusak kulit wajah
(Ferdiansyah et al, 2016). Radikal bebas sendiri
merupakan partikel yang sifatnya sangat reaktif dan
tidak stabil sebab pada orbital paling luarnya terdapat
satu atau lebih elektron tidak berpasangan. Radikal
bebas bereaksi dengan molekul di sekelilingnya agar
mendapatkan pasangan elektron dan ini akan terjadi
secara berkelanjutan lalu menyebabkan penyakit
degeneratif yang sangat berbahaya apabila tidak segera
diatasi (Kikuzaki, et al., 2002). Berdasarkan data dari
[QAir, yaitu sebuah platform informasi kualitas udara
di dunia menyebutkan bahwa pada tahun 2023,

Indonesia saat ini berada diurutan ke 4 sebagai negara
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paling berpolusi dengan indeks kualitas udara 159 dan
memiliki kode warna merah yang artinya tidak sehat.
Selain itu berdasarkan data dari BMKG pada tanggal 29
Agustus 2023 menyebutkan bahwa indeks sinar
ultraviolet berada di level 6-11 dengan kode warna
hijau-ungu yang artinya high sampai extreme (sangat
berisiko). Oleh karena itu dibutuhkan perlindungan
menggunakan suatu zat penting yang dinamakan
sebagai antioksidan (Kikuzaki, et al, 2002) yang
dikemas dalam masker wajah yang terbuat dari bahan
alami sehingga dalam pengaplikasian pada wajah dapat
lebih aman (Ambarwati et al, 2022) tanpa
menimbulkan efek samping (Juliana, 2021). Hal ini
yang mendorong banyak peneliti untuk
mengembangkan antioksidan dari bahan alami yang
diekstrak dari tanaman di Indonesia, dimana banyak
tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan yaitu
mengandung salah satunya adalah senyawa flavonoid
yang dapat diformulasikan menjadi antioksidan alami
yang potensial dalam produk perawatan kulit (Haerani
etal., 2018).

Indonesia merupakan negara dengan hutan
hujan tropis (Handayani et al., 2020) yang membuat
Indonesia kaya akan kekayaan alamnya dan beragam

tanaman pun dapat ditemukan di Indonesia. Hal ini
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berhubungan dengan ayat al-qur’an yang menjelaskan
mengenai banyaknya jenis tanaman yang ditumbuhkan
oleh Allah SWT yang diperuntukkan manusia agar
dimanfaatkan sebaik-baiknya, seperti yang telah
dijelaskan pada QS. At-Thaha ayat 53:

Cre 313 S Lt oK1 5 133 i NT AT Jaa il

Gl 2 a5 31y s 5A £ L
Terjemahan: “Yang telah menjadikan bagimu bumi
sebagai hamparan dan yang telah menjadikan bagimu
di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu
berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-
macam.”

Menurut Tafsir Al-Muyassar menyebutkan Dia-
lah yang menjadikan bagi kalian bumi yang mudah
dimanfaatkan oleh kalian. Dan Dia menjadikan di
dalamnya jalan-jalan yang banyak, dan menurunkan air
hujan dari langit. Kemudian Dia mengeluarkan air
hujan itu dengan berbagai macam tumbuhan yang
berbeda.

Ayat tersebut menerangkan bahwa bukti
kebesaran dan keagungan Allah SWT dapat dilihat
salah satunya dari beragamnya tanaman yang dapat

tumbuh di bumi ini dengan kegunaannya masing-
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masing. Tanaman dikatakan baik apabila dapat
bermanfaat bagi semua makhluk hidup terutama
manusia. Tanaman yang dapat dimanfaatkan salah
satunya adalah kayu secang dan buah stroberi.

Masker wajah yang terbuat dari bahan alami
memiliki manfaat yang banyak, salah satunya adalah
bahan yang mudah didapat dengan harga cukup
terjangkau. Fungsi dari masker itu sendiri adalah untuk
membersihkan kotoran dan sel mati pada kulit;
mengencangkan dan memperbaiki kulit; serta
memberikan nutrisi, menghaluskan, dan melembapkan
kulit (Norrita et al, 2015), memberikan efek tenang
untuk kulit sensitif (Buck 2014:84 dalam Sari et al.,
2020), serta mampu membuat kulit menjadi segar
(Windiyati et al, 2019). Masker wajah terdiri dalam
berbagai bentuk, salah satunya dalam bentuk sheet
mask. Sheet mask adalah jenis masker yang sudah
mendunia berupa lembaran tissue berbentuk wajah
yang direndam didalam serum atau sediaan, dimana
waktu untuk menggunakan masker ini hanya 15-20
menit. Sheet mask sangat efisien dan mudah saat
diaplikasikan ke wajah (Lee, 2013). Selain itu, sheet
mask juga telah tersedia banyak di pasaran dengan
kemasan yang higienis. Salah satu bahan yang dapat

digunakan untuk membuat sediaan sheet mask adalah
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kayu secang (Caesalpiniaa Sappan L.) (Nomer et al.,
2019) dan buah stroberi (Fragaria Ananassa) (Wang
dan Lin, 2000), dimana keduanya mengandung
antioksidan sebagai bahan aktifnya.

Buah stroberi banyak mengandung vitamin dan
mineral yang dapat memberikan nutrisi pada kulit.
Buah buah stroberi juga mengandung antioksidan yang
tinggi sehingga dapat meningkatkan daya tahan tubuh
dan memperlambat penuaan. Vitamin yang terkandung
di dalam buah buah stroberi juga dapat merangsang
produksi kolagen agar kesehatan kulit tetap terjaga dan
menjadikan kulit lembap dan sehat (Juliana, 2021).
Menurut Ferdiansyah et al (2016), hasil pengujian
antioksidan terhadap sediaan krim sari buah buah
stroberi memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai
ICso sebesar 52,59 ppm pada formula 1 (kandungan jus
buah stroberi sebesar 0,015%) dan 66,97 ppm pada
formula 2 (kandungan jus buah stroberi sebesar
0,15%). Hasil yang diperoleh dapat digolongkan
sebagai antioksidan yang kuat.

Kayu secang mempunyai potensi antioksidan
yang handal dengan indeks antioksidan yang sangat
tinggi (Tanzaq et al, 2019). Menurut Nomer et al
(2019), tanaman secang memiliki pigmen merah yang

dapat dijadikan salah satu pigmen alami. Salah satu



kandungan kimia yang berada di dalam kayu secang
antara lain brazilin. Menurut Tanzaq et al (2019), hasil
uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol kayu secang
menggunakan metode DPPH memperlihatkan nilai ICso
yakni 74,42 ppm, dimana nilai tersebut bisa dikatakan
sebagai antioksidan kuat.

Berdasarkan deskripsi, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang sediaan sheet
mask dengan bahan dasar ekstrak kayu secang
(Caesalpiniaa Sappan L.) dan buah stroberi (Fragaria
Ananassa) yang diharapkan mampu menjadi pelembap

bagi kulit.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh penggabungan ekstrak etanol
kayu secang (Caesalpiniaa sappan L.) dan buah
stroberi (Fragaria ananassa) terhadap uji aktivitas
antioksidan dan kualitas sediaan sheet mask yang
dihasilkan?

2. Bagaimana keefektifan dari sediaan sheet mask
ekstrak etanol kayu secang (Caesalpiniaa Sappan
L.) dan buah stroberi (Fragaria ananassa) yang

dihasilkan terhadap kelembapan pada kulit?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh penggabungan
ekstrak etanol kayu secang (Caesalpiniaa Sappan
L.) dan buah stroberi (Fragaria ananassa) uji
aktivitas antioksidan dan kualitas sediaan sheet
mask yang dihasilkan

2. Untuk mengetahui keefektifan dari sediaan sheet
mask ekstrak etanol kayu secang (Caesalpiniaa
Sappan L.) dan buah stroberi (Fragaria ananassa)

yang dihasilkan terhadap kelembapan pada kulit



BAB I

LANDASAN PUSTAKA

A. Kayu Secang

Secang tersebar di seluruh Indonesia.
Masyarakat biasa memanfaatkan batang dari kayu
secang (Praja, 2015), dimana bentuknya bulat dengan
warna hijau kecoklatan dan apabila direbus akan
menghasilkan warna merah (Padmaningum et al,
2012). Secang tergolong tanaman yang digunakan
menjadi pembatas pagar atau kebun (Widhasari,
2019). Pada umumnya secang dapat tumbuh di negara
tropis dengan suasana terbuka seperti pegunungan
dengan ketinggian 1000 m di atas permukaan laut.
Kayu secang tidak bisa hidup pada suhu yang terlalu
dingin. Pohon secang hanya memiliki tinggi 5 - 10 m
dengan tekstur batang yang kasar dan disertai
tersebarnya duri. Daunnya yang majemuk dengan
bentuk sirip, dimana setiap siripnya terdapat 10 - 20
set anak daun yang saling bertumbukan. Warna bunga
kuning terang dengan jumlah yang tidak terbatas dan
susunan perbungaan berupa tandan. Buah berbentuk

polong hitam dengan isi 3 - 4 biji bulat panjang



(Hidayat et al., 2015). Klasifikasi secang antara lain
(Arum Puspitasari, 2012 dalam Rohmah, 2021):
Kingdom: Plantae

Divisi: Spermatophyta

Kelas: Dicotyledonae

Ordo: Rosales

Famili: Leguminosae

Genus: Caesalpiniaa

Spesies: Caesalpiniaa Sappan L.

Gambar 2.1 menunjukkan kayu secang:

Gambar 2.1 Kayu Secang
(Sumber: Foto Pribadi, 2023)

Kandungan kimia yang dimiliki oleh secang
yakni d-a-phellandrene, minyak atsiri, resin, oscimene,
tannin, flavonoid, brazilin, dan asam galat (Handoyono,
2014). Kandungan utama pada kayu secang yang
memberikan warna merah adalah brazilin. Struktur

brazilin dapat dilihat dibawah ini:
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Gambar 2.2 Struktur Brazilin

(Noviana A I Sakir, 2019)

Pigmen Brazilin merupakan pemberi warna
merah pada secang dengan struktur C;gH;405
(Rohmah, 2021) dan berperan menjadi analgesik,
antiinflamasi, antioksidan, antidiabetes, dan
antimikroba. Ekstrak kayu secang memiliki kandungan
fitokimia yang telah diuji pada penelitian sebelumnya,
antara lain fenol, steroid, terpenoid, alkaloid, saponin,
dan Brazilin (Widowati, 2011). Pengujian aktivitas
antioksidan ekstrak etanol kayu secang dengan metode
peredaman radikal bebas DPPH menunjukkan nilai ICso

sebesar 101,47 ppm (Setiawan et al., 2018).

. Buah Stroberi

Buah stroberi merupakan tanaman dengan
famili Rosaseae, dimana biasanya ia tumbuh didaerah
dataran tinggi dengan keadaan yang sejuk, seperti di

Jawa Barat untuk daerah Lembang dan Cianjur. Buah
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stroberi mampu hidup dengan wilayah yang curah
hujan 600 - 700 mm/tahun dan dibawah sinar
matahari selama 8 -10 jam setiap hari (Dienilah, 2022).
Tanaman herba tahunan ini akarnya terbagi menjadi
pangkal, batang, ujung, bulu, dan tudung. Akar buah
stroberi berupa tunggang dengan panjang 100 cm dan
biasanya akar hanya berada dilapisan atas tanah
dengan kedalaman 15 - 45 cm. Bunganya majemuk di
ujung dengan ukuran yang panjang. Batang tersusun
atas ruas-ruas pendek dengan kandungan air yang
banyak. Daun yang majemuk dan bergerigi, namun
hanya berumur 1 - 3 bulan lalu setelah itu ia akan
mengering. Bagian ketiak daun mempunyai pucuk
aksilar. Batang dan daun memiliki struktur yang rapat
sehingga dinamakan sebagai crown. Buah mengandung
serat dan air yang berlebih serta banyak biji kecil pada
daging buah. Pada umumnya bentuk buah dapat
berupa kerucut hingga bulat dengan warna hijau saat
masih muda dan warna merah atau kuning kemerahan
saat sudah tua (Giampieri et al., 2012). Menurut Ashari
(2006), warna merah pada buah stroberi berasal dari
antosianin, dimana antosianin tersebut memilik
aktivitas antioksidan yang sangat tinggi. Klasifikasi
tanaman buah stroberi (Giampieri et al., 2012):

Kerajaan : Plantae
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Divisi : Spermatophyta
Kelas : Discotyledonae
Ordo : Rosales

Famili : Rosaceae

Genus : Fragaria

Spesies : Fragaria Ananassa

Gambar 2.3 menunjukkan buah stroberi:

Gambar 2.3 Buah Stroberi
(Dienilah, 2022)

Buah stroberi kaya dengan senyawa bioaktif
(flavonoid, asam elagik, vitamin C, senyawa fenol) dan
nutrisi (Inggrid & Santoso, 2015), anti mutagen, anti
kanker, anti karsinogenik, dan anti toksin (Poincelot
2004; Balitjestro 2008). Menurut Inggrid & Santoso
(2015) Warna merah buah stroberi merupakan bukti
terdapatnya pigmen alami yang kaya akan antosianin.
Antosianin juga berfungsi sebagai antioksidan, dimana

antioksidan berperan sebagai agen penetral dari
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radikal bebas, memberikan pertolongan pada tubuh
agar jaringan sel tidak rusak, dan menjadi anti-aging
(YaLuo etal, 2011). Buah stroberi bermanfaat sebagai
penangkal radikal bebas, membentuk kolagen, menjaga
kekenyalan, melembapkan, membuat kulit menjadi
kencang, mencerahkan, dan memanjakan kulit (Juliana,
2021). Menurut Giempieri et al (2012), 0,5 mg/mL
ekstrak buah stroberi dapat berperan sebagai
fotoprotektif yang akan membuat kulit terlindungi dari
radiasi sinar matahari yang menyebabkan kulit
menjadi rusak karena efek radikal bebas. Ekstrak buah
buah stroberi dengan pelarut etanol memiliki nilai ICso
yakni 20,6 ppm pada suhu 30°C, dimana ini merupakan
aktivitas antioksidan dengan nilai tertinggi (Inggrid &

Santoso, 2015).

Flavonoid

Flavonoid merupakan zat alam yang dapat
ditemui pada buah-buahan, kulit kayu, batang, akar,
sayuran, kopi, biji-bijian, dan anggur. Saat ini flavonoid
termasuk dalam suatu komposisi yang sangat
dibutuhkan dalam kosmetik (Nuari et al, 2017).
Flavonoid berperan sebagai antioksidan bagi tubuh.
Selain itu, flavonoid memiliki potensi terhadap

aktivitas antioksidannya sebagai zat yang melindungi
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dari sinar UV (Priandari, 2019). Menurut Giilgin et al
(2004), studi membuktikan bahwa flavonoid memiliki
aktivitas antioksidan yang berperan menangkap
radikal (Sunarni T. Pramono S. 2007). Menurut
Shoaib et al (2010), flavonoid mampu menurunkan
kadar transpidermal water loss (TEWL) yang fungsinya
untuk melembapkan dan merawat kerusakan kulit
akibat radikal bebas (Cahaya et al., 2021). Berdasarkan
strukturnya, flavonoid mempunyai lebih dari satu
gugus fenol (gugus -OH dan aromatik) dan juga
mempunyai ikatan yang terkonjugasi. Struktur
tersebut yang membuat flavonoid memiliki
kemampuan untuk meredam radikal bebas.
Mekanisme flavonoid sebagai antioksidan terjadi
dengan mendonorkan ion hidrogen dari gugus
hidroksil (OH) fenolik pada saat bereaksi dengan
radikal bebas sehingga mampu menetralisir dampak
negatif dari radikal bebas (Kamilatussaniah et al,

2015).

. Antioksidan

Antioksidan merupakan senyawa pendonor
elektron dengan fungsi untuk mencegah efek
berbahaya oksidan (Purwandari et al, 2018).
Antioksidan akan tetap stabil disaat radikal bebasnya
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dalam keadaan netral dengan menyumbangkan atau
menerima elektron (Dienilah, 2022). Menurut Dewi et
al (2016), mengacu pada sumbernya, antioksidan
terdiri atas dua yakni antioksidan sintetik dan
antioksidan alami. Antioksidan sintetis adalah senyawa
yang dibuat secara kimiawi. Antioksidan alami adalah
senyawa yang secara alamiah ditemukan berada pada
tubuh yang berguna agar tubuh dapat bertahan dari
radikal bebas ataupun dengan mengonsumsi asupan
yang memiliki antioksidan (Hasyim Abbas A; halaman
36). Antioksidan alami mampu melakukan proteksi
untuk tubuh dari kerusakan yang disebabkan radikal
bebas (Sunarni T., Pramono S., 2007).

Antioksidan bertugas memberikan satu
elektronnya untuk senyawa oksidan sehingga
aktivitasnya bisa di redam (Winarti, 2010). Radikal
bebas sangat berbahaya bagi tubuh dan apabila kadar
dari radikal bebas tersebut terus mengalami
peningkatan didalam tubuh, maka antioksidan didalam
tubuh tidak mampu lagi untuk meminimalisir efek yang
ditimbulkan dari radikal bebas (Widowati, 2011).
Antioksidan sangat diperlukan untuk memberikan
perlindungan pada tubuh dari paparan radikal bebas
karena antioksidan memiliki fungsi sebagai agen

pereduksi. Oleh karena itu antioksidan bisa
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meminimalisir bahaya radikal terhadap tubuh (Vaya
dan Aviram, 2001). Menurut Dipahayu et al (2014) dan
Rudiana et al (2018), mekanisme antioksidan dalam
melawan radikal bebas dalam jaringan kulit yaitu
(Hutahaen & Kisno Saputri, 2022):
1) Pelepasan hidrogen antioksidan
2) Pelepasan elektron antioksidan
3) Adisi asam lemak ke cincin aromatik pada
antioksidan
4) Pembentukan senyawa kompleks antara lemak dan
cincin aromatik dari antioksidan

Masker Wajah

Masker wajah merupakah jenis kosmetika yang
penggunaannya berada pada langkah akhir saat
merawat kulit. Karakteristik dari masker wajah adalah
mampu mengeringkan kulit wajah dan mampu
bermanfaat bagi kulit wajah (Juliana, 2021). Asia Timur
telah banyak menggunakan masker wajah berupa sheet
mask memiliki keunggulan dibandingkan dengan
sediaan masker lain yaitu (Lee, 2013) dapat
menghilangkan sel-sel kulit mati, menyamarkan bintik
hitam, menghaluskan kerutan di wajah, mengecilkan
pori-pori, membantu kulit menjadi lebih berseri, dan
merangsang pertumbuhan sel kulit baru (Solin, 2019).

Sheet mask dapat memberikan efek dingin yang
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nyaman dan mampu membuat kulit menjadi relax
(Sinaga, 2019). Sheet mask hanya dapat digunakan satu
kali pemakaian tanpa harus dibilas dengan air. Setelah
diaplikasikan ke wajah, lembaran sheet mask dapat
langsung dibuang. Masker jenis ini juga dapat
digunakan diberbagai kalangan dari yang muda
ataupun tua.

Pada umumnya helaian masker dibentuk
dengan kain non woven, serat kertas, dan sebagainya.
Berikut ini merupakan beberapa tipe dari bahan
sehelai masker (Rauyani, 2019):

a. Tipe non woven

Tipe masker ini memanfaatkan
polypropylene dan viscose rayon sebagai bahan
tekstilnya.

Kelebihan: tidak mudah rusak karena
teksturnya yang fleksibel, memiliki kemampuan
yang baik untuk meresap sediaan sehingga tidak
ada sisa sediaan yang tertinggal pada kemasan.

Kerugiannya: akan menyebabkan kulit
menjadi kering jika menggunakannya terlalu lama.

b. Tipe serat kertas
Pada mulanya bahan dari pembuatan sheet

mask adalah serat kertas, namun dengan seiring
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berjalannya waktu telah beralih menjadi non
woven.

Kelebihan: memiliki tekstur yang tipis dan
mampu melekat dengan baik di kulit.

Kerugiannya: mudah robek karena tipis
dan tingkat meresapnya sediaan terbatas.
Tipe bioselulosa

Tipe masker ini merupakan pembaharuan
dari pembuatan sheet mask dengan memanfaatkan
hasil fermentasi mikroorganisme yang berasal dari
selulosa alami sehingga kulit tidak iritasi.

Kelebihan: memiliki kemampuan
menempel di kulit dengan sangat baik sehingga
akan sulit lepas.

Kerugiannya: biaya pembuatannya yang
sangat mahal.
Tipe charcoal

Tipe yang memakai serbuk arang sebagai
bahannya, dimana ia berasal dari Taiwan berupa
bambu moso yang endemik. Proses pembuatannya
dilakukan dengan cara mencampurkan serbuk
arang dengan non woven.

Kelebihan: bersifat fleksibel, sediaan dapat

meresap dengan baik, dan serbuk arang yang
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terkandung mampu memberikan efek yang
membuat sediaan teresap secara sempurna.
Kerugiannya: biaya pembuatannya yang
sangat mahal karena terdapat penambahan serbuk
arang.
e. Tipejeli
Pembuatan untuk tipe masker ini dilakukan
dengan menggabungkan sediaan dan gelling agent
lalu dilakukan pencetakan yang menghasilkan jeli
transparan.
Kelebihan: lebih praktis untuk digunakan.
Kerugiannya: kurang mampu menetrasi sediaan di

kulit.

F. Kulit

Kulit adalah bagian yang melindungi tubuh dari
dampak negatif lingkungan sekitar, baik fisik ataupun
kimia. Struktur kulit sangat elastis dan lentur, dimana
ia terdiri dari 5% berat tubuh. Kulit bertugas untuk
pendeteksi hadirnya rangsangan dari luar (Priandari,
2019). Kulit dibagi menjadi lima jika didasarkan pada
perspektif perawatan (Efriana, 2019):
1) Kulit normal yaitu strukturmya lembut, kenyal, dan

jika dilihat akan indah biarpun tanpa kosmetik.
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2) Kulit berminyak adalah kulit dengan memiliki
komedo dan jerawat serta terdapat flek hitam yang
diakibatkan oleh pigmen yang menimbun pada
jangat.

3) Kulitkering memiliki tekstur kulit yang halus tetapi
apabila dilihat menjadi kusam, seperti bersisik,
terdapat kerutan, warna kulit yang tidak merata,
menderita dehidrasi pada kulit, memiliki jumlah
minyak yang tidak berlebih pada daerah T, dan
sering muncul flek hitam.

4) Kulit kombinasi adalah kulit yang pada umumnya
akan terlihat lembut tanpa Kkerutan, namun
terkadang muncul jerawat pada daerah T.

5) Kulitsensitif memiliki tekstur kulit yang tidak tebal,
gampang terluka, dan terkadang menimbulkan
warna merah pada wajah.

Kulit dapat menjaga kelembapannya sebagai
salah satu organ dalam mempertahankan tubuh
(Devianti, 2016). Namun, jaringan penahan
kelembapan terhadap kulit akan rusak beriringan
dengan pertambahan usia dan terpapar oleh dampak
eksternal (Shoaib et al.,, 2010). Hal ini akan berdampak
pada hilangnya kemampuan kulit dalam mengikat dan
menyimpan air. Apabila kadar air berkurang hingga <

10%, maka kulit menjadi kering, tidak elastik, dan
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berkerut. Oleh karenanya air untuk kulit dan retensi

kelembapan pada kulit sangat penting dalam mencegah

kerusakan kulit. Alat yang digunakan dalam mengukur

kelembapan bernama skin analyzer. Skin analyzer

merupakan suatu alat untuk mendiagnosa keadaan

kulit wajah, yaitu salah satunya kelembapan. Metode

pengukuran kelembapan kulit (Devianti, 2016):

1) Sebelum mengukur, kulit wajah dibersihkan
terlebih dahulu dan didiamkan selama 5 menit

2) Penutup alat dibuka

3) Tombol power ditekan lalu berbunyi “beep” satu
kali

4) Ditunggu beberapa saat sampai layar pada alat
menunjukkan angka 0,00% dan berbunyi “beep”
dua kali. Alat siap untuk digunakan

5) Alatditempelkan pada permukaan kulit wajah yang
akan diukur. Ditunggu hingga alat berbunyi “beep”
panjang dan layar pada alat akan menampilkan
hasil pengukuran

6) Setelah selesai, probe dibersihkan dengan tissue

. Metode DPPH

Pengukuran aktivitas antioksidan sebuah
senyawa dilihat berdasarkan keahliannya dalam
menangkap radikal bebas, dimana pada umumnya

digunakan DPPH. DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl)
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adalah radikal bebas berupa kristal ungu (Ikhlas, 2013)
yang biasa dipakai untuk menentukan aktivitas
antioksidan pada beberapa senyawa atau ekstrak
bahan alam (Inggrid & Santoso, 2015). Metode DPPH
umum digunakan untuk mengevaluasi aktivitas
antioksidan karena ia stabil, pengujiannya sederhana,
pengaplikasiannya mudah, hanya memerlukan sedikit
sampel, harga terjangkau, cukup teliti, peka dan cepat.
Larutan DPPH akan berwarna ungu dengan serapan
absorbansi maksimum pada 515,5 nm (Efriana, 2019).
DPPH disimpan pada wadah tertutup di suhu 20°C
(Hapsari, 2019). Struktur DPPH dapat dilihat dibawah

N——N —@—Noz
Gambar 2.4 Struktur DPPH

(Rohmah, 2021)
Metode DPPH didasarkan pada reduksi dari

ini:

radikal bebas DPPH yang berwarna oleh penghambat
radikal bebas dengan alat spektrofotometer UV-Visible
(Rohmah, 2021). Mekanisme ini mengaitkan

pengukuran penurunan serapan DPPH pada panjang
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gelombang maksimalnya, dimana sebanding dengan
konsentrasi penghambat radikal bebas yang
ditambahkan ke larutan reagen DPPH. Aktivitas
tersebut disebut dengan ICso (Inhibitory Concentration)
(Ikhlas, 2013). Nilai ICso merupakan konsentrasi
sampel yang diperlukan untuk menghambat oksidasi
sebesar 50% atau konsentrasi sampel uji yang
diperlukan guna menangkap 50% radikal DPPH
(Miksusanti et al, 2012). Menurut (Dienilah, 2022),
nilai ICso kurang dari 50 dapat dikatakan bahwa
aktivitas antioksidan suatu senyawa terbilang sangat
kuat, nilai ICso dengan kisaran 50 — 100 kuat, nilai ICso
dengan rentang 101 - 150 sedang, dan lemah pada
harga 151 - 200, dimana semakin tinggi aktivitas
antioksidannya maka nilai ICso akan semakin kecil

(Badarinath et al., 2010).

. Maserasi

Maserasi merupakan satu dari banyak proses
dari  ekstraksi yakni perendaman simplisia
menggunakan pelarut yang sesuai dan diaduk sesekali
di suhu kamar hingga didapatkan sari dari simplisia
tersebut. (Efriana, 2019). Ekstraksi jenis ini dilakukan
pada wadah kering dan kedap udara yang tertutup

rapat. Pengekstraksian dapat diberhentikan apabila
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konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan
konsentrasi dalam sel tumbuhan telah mencapai titik
kesetimbangan, dimana setelahnya disaring untuk
memisahkan pelarut dengan sampel (Mukhriani,
2014).

Metode maserasi berprinsip pada penyarian
sampel dari simplisia yang terlarut dalam pelarut. Luas
permukaan sampel sangat berpengaruh pada hasil
yang diperoleh karena semakin kecil atau halus
simplisia maka akan memperbesar kesempatan untuk
pelarut dapat menyerap sampel secara maksimal.
Pelarut yang digunakan, kepekatan jenis pelarut, lama
waktu perendaman (Kurniawati et al, 2016),
perbandingan pelarut dengan simplisia, dan ukuran
partikel (Putra et al., 2020) termasuk dalam variabel
penentu dalam hasil maserasi. Maserasi termasuk
metode yang mudah dilakukan dengan alat-alat yang
sangat sederhana. Maserasi juga mampu menghindari
rusaknya senyawa-senyawa yang tidak tahan terhadap
panas dan suhu tinggi (Dienilah, 2022), namun metode
ini memakai banyak pelarut, waktu yang dibutuhkan
lama, dan memiliki kemungkinan beberapa senyawa

hilang (Mukhriani, 2014).
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Spektrofotometer UV-Visible

Spektrofotometer UV-Visible merupakan suatu
alat  yang menggunakan sumber radiasi
elektromagnetik UV dekat (190 nm - 380 nm) dan sinar
tampak (380 nm - 780 nm) (Behera, 2012). Panjang
gelombang serapan direkam dalam nm (nano meter.
Prinsip kerja spektrofotometer UV-Visible berdasar
pada hukum Lambert-Beer, yaitu sinar dilewatkan
suatu larutan pada panjang gelombang tertentu,
sehingga sinar tersebut sebagian diteruskan sebagian
lagi diserap (Warono & Syamsudin, 2013). Sinar yang
diserap diukur sebagai absorbansi (A) sedangkan sinar
yang diteruskan diukur sebagai transmitansi (T).
Spektrum serapan dengan kandungan tanaman bisa
diukur dalam larutan yang sangat encer dengan
pembanding blanko (Musfandy, 2017).
Spektrofotometer UV-Visible dapat mengukur zat
berbentuk larutan, dimana analit berupa yang
berwarna atau yang dapat dibuat berwarna (Warono &
Syamsudin, 2013). Gambar 2.5 menunjukkan skema

dari spektrofotometer UV-Visible:
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Gambar 2.5 Skema Spektorofotometer UV-Visible
(Dienilah, 2022)

Pelarut  yang  sering  dipakai  buat
spektrofotometer UV- Visible adalah etanol 96%
ataupun etanol mutlak sebab mayoritas senyawa akan
terlarut dalam pelarut tersebut. Pelarut lain yang kerap
dipakai yakni eter, heksana, eter, minyak etanol,

minyak bumi, dan air (Musfandy, 2017).

Kajian Riset Sebelumnya

Menurut Widowati (2011), hasil observasi
membuktikan bahwa ekstrak etanol kayu secang
mempunyai aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH yang kuat pada konsentrasi 6,25-100 ppm yakni
80,46 - 89,13 %, hal ini diperkirakan karena kadar
fenol dan flavonoid yang tinggi.

Menurut Deni et al (2017), pengujian aktivitas
antioksidan ekstrak etanol buah stroberi didapatkan
nilai ICso yaitu 68,03 ppm. Menurut Molyneux (2004),
harga [Cso dengan kisaran 50-100 ppm termasuk

antioksidan yang kuat, maka dapat dikatakan bahwa



27

buah stroberi merupakan buah dengan antioksidan
yang baik (Panico et al., 2009).

Dikutip dari Loe et al (2022), sediaan serum
ektsrak etanol kayu secang didapatkan nilai ICso
dengan variasi konsentrasi 0,5%, 1%, dan 2% berturut-
turut adalah 39,89 ppm, 37,38 ppm, dan 34,28 ppm,
dimana nilai ini termasuk antioksidan sangat kuat.
Sediaan serum ekstrak etanol kayu secang memiliki
mutu fisik dan stabilitas yang baik. Penapisan fitokimia
menghasilkan ekstrak etanol kayu secang positif
terdapat senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
dan triterpenoid.

Menurut Dienilah (2022), sediaan serum
ekstrak etanol buah stroberi yang paling stabil
dihasilkan oleh formula 1 (0,2 ekstrak buah stroberi)
yang memiliki nilai ICso sebesar 6335,471 ppm yang
termasuk dalam antioksidan sangat lemah dengan
stabilitas fisik yang baik dan tidak menunjukkan
adanya iritasi pada kulit.

Menurut Rauyani (2019), ekstrak daun pandan
wangi dapat diformulasikan sebagai masker sheet
dengan berbagai konsentrasi telah memenuhi evaluasi
fisik sediaan dan mampu untuk mengurangi
penguapan air dari kulit. Kemampuan sediaan dalam

mengurangi penguapan air pada kulit semakin besar
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seiring dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak
daun pandan wangi. Kemampuan rata-rata penurunan
penguapan air dari kulit terbesar adalahh 40,2%. Pada
uji kelembapan bahwa konsentrasi ekstrak daun
pandan wangi 7% sebagai sediaan masker sheet
pelembap alami yang sangat baik.

Berdasarkan penelitian diatas menunjukkan
kayu secang (Caesalpinia Sappan L.) dan buah stroberi
(Fragaria Ananassa) dapat diformulasikan sebagai
serum atau sediaan pada sheet mask dengan baik dan
keduanya  memiliki  antioksidan  yang  bisa
dimanfaatkan. Penelitian terdahulu melakukan uji
aktivitas antioksidan dan uji fitokimia pada kayu
secang serta buah stroberi. Pada penelitian ini akan
dilakukan uji aktivitas antioksidan untuk sediaan sheet
mask ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia Sappan
L.) dan buah stroberi (Fragaria Ananassa) dengan
metode DPPH dan pengaruhnya terhadap efektivitas
dalam melembapkan kulit. Penelitian akan sama-sama
mengujikan aktivitas antioksidan dan fitokimia, namun
pada penelitian ini dilakukan penggabungan ekstrak
kayu secang (Caesalpinia Sappan L.) dan buah stroberi
(Fragaria Ananassa) lalu selanjutnya dilakukan uji

keefektifan sebagai pelembap pada kulit.
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K. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan wuraian teoritis maka dapat
dirumuskan hipotesis bahwa: adanya korelasi antara
keefektifan pelembap dengan sediaan sheet mask
ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia Sappan L.) dan

buah stroberi (Fragaria Ananassa) yang dihasilkan.



BAB III

METODE PENELITIAN

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Sains dan Teknologi Kampus 2 UIN Walisongo
Semarang.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang diperlukan penulis

yaitu Oktober 2022 - Juli 2023.

. Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan adalah kayu secang dan

buah stroberi yang berasal dari Kota Semarang.

Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat-alat gelas (Pyrex), batang pengaduk,
spatula, pipet tetes, kertas saring, pH meter
(Ohaus), moisture checker (CkeyiN), neraca analitik
(Ohaus), toples, mesh 100, blender (Cosmos), rotary
evaporator (DLAB RE 100-Pro), oven (Memmert),

30
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spektrofotometer UV-Visible (Orion Aquamate
8000).
2. Bahan
Bahan utama pada penelitian ini adalah
kayu secang dan buah stroberi yang dibeli di
supermarket Ngaliyan Kota Semarang. Bahan
untuk uji aktivitas antioksidan adalah etanol p.a
(Merck) dan serbuk DPPH (Sigma Aldrich,
Pharmaceutical Grade). Bahan pembuat sediaan
sheet mask yaitu xanthan gum (Meihua, Food
Grade), PEG 40 Hydrogenated Castor Oil, gliserin
(Seger & Co 2 Anting, Pharmaceutical Grade),
propilen glikol (Lansida, Pharmaceutical Grade),
nipagin, dan etanol 96% (Health, Pharmaceutical
Grade). Bahan tambahan lainnya adalah lembaran

masker, foil bag, dan aquades.

D. Teknik Pengolahan
a. Teknik Pengolahan Sampel
a) Pembuatan Serbuk Kayu Secang dan Buah
Stroberi
Kayu secang dioven di suhu 60°C dalam
waktu 5 menit lalu didinginkan sampai sampel
mencapai suhu kamar. Selanjunya sampel

diblender dan diayak dengan mesh 100.
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Buabh stroberi dipilih yang masih bagus
dan segar lalu dicuci dengan air mengalir.
Selanjutnya sampel dipotong lalu dikeringkan
dengan tissue dan dioven selama 3 hari di suhu
60°C. Kemudian didinginkan pada suhu kamar
lalu dihaluskan dengan blender. Setelah itu
diayak dengan mesh 100.

Pembuatan Ekstrak Etanol Kayu Secang dan
Buah Stroberi

Serbuk kayu secang dimaserasi pada
toples dengan perbandingan 1:15 (200 g dalam
3000 mL etanol 96%) dan didiamkan selama 2
hari (Kurniawati et al, 2016) sembari diaduk
selang 6 jam sekali selama 5 menit. Kemudian
ekstrak disaring. Ekstrak sari dipekatkan
menggunakan rotary evaporator suhu 40°C
dengan kecepatan 100 ppm (Savitri etal., 2017)
lalu diuapkan kembali dengan water bath pada
suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak kental.

Serbuk buah stroberi dimaserasi pada
toples dengan perbandingan 1:15 (200 g dalam
3000 mL etanol 96%) dan didiamkan selama 2
hari (Kurniawati et al, 2016) sembari diaduk
selang 6 jam sekali selama 5 menit. Kemudian

ekstrak disaring menggunakan kertas saring.
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Ekstrak sari dipekatkan menggunakan rotary
evaporator suhu 40°C dengan kecepatan 100
ppm (Savitri et al., 2017) lalu diuapkan kembali
dengan water bath pada suhu 40°C hingga
diperoleh ekstrak kental.

b. Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Kayu Secang dan Buah

Stroberi

a)

b)

Uji fenol (Uji FeCl3)
Sebanyak 0,01 g ekstrak dilarutkan dengan 100
mL aquades lalu diteteskan 1 hingga 2 tetes
larutan ekstrak tersebut ke dalam tabung
reaksi dan ditambahkan 2 tetes larutan FeCl;
5%. Pengujian ini dikatakan positif apabila
terjadi perubahan warna menjadi hijau, hitam
pekat atau hitam kebiruan (Widowati, 2011).
Uji tannin (Uji FeCl;)

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan 2
mL etanol dan dilakukan pengadukan.
Selanjutnya ditambahkan 2 tetes FeCl; 5%.
Keberadaan senyawa tannin ditandai dengan
munculnya warna hijau kehitaman (Sopianti,

2018).
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¢) Uji saponin (Froth Test)
Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan dengan 10
mL aquades. Campuran digojog kuat dalam
waktu * 30 detik selanjutnya larutan diamati
secara vertikal selama 30 menit. Apabila
membentuk busa dalam keadaan yang stabil
diatas permukaan cairan, maka sampel
mengandung saponin (Prabawa et al., 2019).

d) Uji flavonoid
Sebanayak 0,5 g ekstrak ditimbang Ilalu
ditambahkan serbuk Mg dan larutan HCI pekat
hingga berubah warna. Keberadaan flavonoid
akan dibuktikan dengan terbentuknya warna

oranye atau merah (Sopianti, 2018).

Pembuatan Sediaan Sheet Mask Ekstrak Etanol
Kayu Secang dan Buah Stroberi

Xanthan gum dilarutkan dengan aquades
lalu ditambahkan dengan gliserin, propilen glikol,
nipagin, dan PEG 40 Hydrogenated Castor Oil.
Selanjutnya ekstrak dimasukkan sebagaimana
dengan tabel 3.1 lalu diaduk homogen pada suhu
60°C. Kemudian sebanyak 30 mL sediaan
dimasukkan ke dalam foil bag yang sudah terisi

lembaran masker dan foil bag disegel.
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Konsentrasi (b/v %)

No Bahan Fungsi
FO F1 F2 F3
1 Ekstrak kayu - 3 - 3 Bahan aktif
secang
2 Ekstrak. buah - - 3 3 Bahan aktif
stroberi
3 Etanol 96% 3 3 3 3 Agen.
penstabil
PEG 40
4  Hydrogenated 0,5 0,5 0,5 0,5 Emolien
Castor Oil
5 Gliserin 5 5 5 5 Humektan
6  Propilen glikol 5 5 5 5 Humektan
7 Xanthan gum 0,5 0,5 0,5 0,5 Basis gel
8 Nipagin 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengawet
Ad Ad Ad Ad
A L Pel
9 Aquades (mL) 100 100 100 100 elarut

Keterangan:

FO = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan basis

F1 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan dengan

konsentrasi ekstrak etanol kayu secang 3%

F2 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan dengan

konsentrasi ekstrak etanol buah stroberi 3%

F3 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan dengan

konsentrasi ekstrak etanol kayu secang dan buah

stroberi masing-masing 3%
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d. Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Sheet Mask

Ekstrak Etanol Kayu Secang dan Buah Stroberi

a)

b)

Pembuatan larutan DPPH (100 ppm)

Serbuk DPPH sebanyak 0,005 g
ditimbang lalu dilarutkan menggunakan 50 mL
etanol p.a, tepatkan hingga tanda batas.
Selanjutnya dihomogenkan. Setelah itu
diletakkan dalam vial gelap.

Pembuatan larutan blanko dan Optimasi
Panjang Gelombang DPPH

Diukur 2 mL etanol p.a lalu
ditambahkan 2 mL larutan DPPH 100 ppm.
Setelah itu larutan dihomogenkan dengan
vortex. Selanjutnya vial diinkubasi selama 30
menit. Dilakukan pengukuran pada panjang
gelombang 450-550 nm (Loe et al.,, 2022).
Pembuatan larutan uji

Ditimbang 0,001 g sediaan dan
dilarutkan dalam 10 mL etanol p.a lalu
dihomogenkan (larutan induk 100 ppm).
Setelah itu dibuat beberapa variasi konsentrasi
10, 20, 30, 40, 50 ppm. Kemudian dari beberapa
variasi tersebut masing-masing diukur
sebanyak 2 mL lalu ditambahkan 2 mL larutan

DPPH 100 ppm (Loe et al, 2022) untuk
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d)

Uji pH
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selanjutnya diinkubasi selama 30 menit pada
37°C. dan diukur serapannya dengan
spektrofotometer UV-Visible (Hanna et al,
2015) pada panjang gelombang 516 nm.
Pembuatan kontrol positif vitamin C

Menurut Deni et al (2017), untuk
kontrol positif digunakan vitamin C yang
diperlakukan sama dengan larutan uji.
Ditimbang 0,001 g sediaan dan dilarutkan
dalam 50 mL etanol p.a lalu dihomogenkan
(larutan induk 200 ppm). Setelah itu dibuat
beberapa variasi konsentrasi 2, 4, 6, 8, 10 ppm.
Kemudian dari beberapa variasi tersebut
masing-masing diukur sebanyak 2 mL lalu
ditambahkan 2 mL larutan DPPH 200 ppm (Loe
et al, 2022) untuk selanjutnya diinkubasi
selama 30 menit pada 37°C. dan diukur
serapannya dengan spektrofotometer UV-
Visible (Hanna et al, 2015) pada panjang
gelombang 516 nm.

Pengujian pH ini membantu memastikan

keasaman sediaan sheet mask dan menjamin formulasi

tidak mengakibatkan kulit menjadi iritasi. Elektroda
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dibilas terlebih dahulu dengan aquades lalu
dikeringkan. Sampel diencerkan dengan 1 g sediaan
dalam 100 mL aquades lalu diukur dengan pH meter.
Ditunggu hingga nilai pH pada alat sudah konstan. nilai
yang ditunjukkan pada alat merupakan pH sediaan
(Efriana, 2019), dimana untuk pH yang aman untuk
kulit yakni 4,5 hingga 8 (BSN, 1996).

Panelis
Panelis berjumlah 25 orang dengan ketentuan
sebagai berikut (Efriana, 2019):
1) Remaja yang sehat
2) Rentang umur 18-25 tahun
3) Tidak ada riwayat penyakit alergi
4) Panelis paling dekat dengan peneliti, sehingga lebih
mudah untuk dipantau apakah kulit dapat
merespon
Uji Organoleptik
Pengujian ini dilakukan untuk mengkonfirmasi
penampilan fisik dari sediaan dengan mengamati
warna, aroma, tekstur (Rauyani, 2019), homogenitas,
dan penerimaan produk secara menyeluruh. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengamati susunan
kehomogenan dari sediaan yang diaplikasikan pada

kepingan cermin atau media transparan lain. Dalam
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pengujian ini sediaan tidak boleh terdapat butiran
kasar (Muflihunna et al, 2019). Pengujian juga
melibatkan 25 remaja sebagai panelis tidak terlatih,
dimana panelis diminta memberikan penilaian
terhadap sediaan sheet mask ekstrak etanol kayu
secang dan buah stroberi dengan mengisi lembar
kuisioner yang telah disediakan (Hapsari, 2019).

Lembar kuisioner terlampir pada lampiran 10.

Uji Efek Pelembap Terhadap Kulit
Pengujian ini untuk melihat apakah sediaan
yang dihasilkan mampu memberikan efek lembap pada
kulit. Uji dilakukan kepada 25 orang panelis tidak
terlatih dengan dibagi atas beberapa kelompok, yaitu:
a. Kelompok 1 : 6 orang panelis menggunakan
formula basis
b. Kelompok 2 : 6 orang panelis menggunakan
formula 1
c. Kelompok 3 : 6 orang panelis menggunakan
formula 2
d. Kelompok 4 : 7 orang panelis menggunakan
formula 3
Pengujian dilakukan menggunakan alat moisture
checker. Kulit wajah diamati selama 3 minggu

pemakaian secara rutin dengan pengaplikasian selama
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15 menit. Pengukuran kelembapan hanya dilakukan

satu kali dalam seminggu. Kelembapan diukur sebelum

dan sesudah pemakaian. Tahap-tahap pengujian dapat

diikuti antara lain (Efriana, 2019):

1) Wajah panelis dibersihkan terlebih dahulu
menggunakan tisu antiseptik

2) Bagian sensor moisture checker dilap dengan kain
lensa

3) Moisture checker dinyalakan

4) Moisture checker ditempatkan pada wajah panelis
untuk mengukur kelembapan. Angka yang muncul
dilayar adalah persentase kadar air pada kulit.

E. Analisis Data

1. Data organoleptik meliputi warna, aroma, tekstur,
homogenitas, dan penerimaan produk secara
keseluruhan diolah dengan aplikasi SPSS metode
uji oneway ANOVA, namun terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas Kolmogorov Smirnov.
Pengambilan keputusan uji normalitas Kolmogorov
Smirnov adalah dengan membandingkan nilai
signifikansi dengan «, dimana jika Sig < « maka
data tidak berdistribusi normal dan sebaliknya jika
Sig >« maka data berdistribusi normal
Pengambilan keputusan uji oneway ANOVA

berdasarkan dengan membandingkan nilai
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signifikansi dengan «, dimana jika Sig < « maka Ho
ditolak yang artinya variasi konsentrasi sediaan
sheet mask berpengaruh terhadap variabel tekstur,
warna, aroma, homogenitas, dan kesukaan umum.
Begitupun sebaliknya jika Sig > « maka Ho diterima
yang artinya variasi konsentrasi sediaan sheet mask
tidak berpengaruh terhadap variabel tekstur,
warna, aroma, homogenitas, dan kesukaan umum.
Keterangan:
Ho = variabel tekstur, warna, aroma, homogenitas,
dan kesukaan umum tidak berbeda secara

signifikan

Data efektivitas pelembap terhadap kulit dihitung
dengan rumus (Efriana, 2019):

% Peningkatan Kelembapan =

Kondisi akhir — Kondisi awal

x 100% ... (3.1)

Kondisi awal

Keterangan:

Kondisi akhir= kondisi setelah pemakaian sediaan
sheet mask

Kondisi awal= kondisi sebelum pemakaian sediaan

sheet mask
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3. Uji Aktivitas Antioksidan
Aktivitas  antioksidan pada  sampel
dipengaruhi dengan besarnya penghambatan
serapan radikal DPPH dengan menghitung persen
inhibisi. Persen inhibisi terhadap radikal DPPH dari
masing-masing konsentrasi larutan sampel dapat
dihitung dengan rumus:
% Inhibisi =

Absorbansi blanko — Absorbansi sampel

X 100% ... (3.2)

Absorbansi blanko

Keterangan:
Absorbansi blanko= absorbansi DPPH tanpa
sampel
Absorbansi sampel= absorbansi DPPH dengan
sampel

Setelah itu % inhibisi dapat diplotkan pada
sumbu x dan y dalam persamaan regresi linear y =
a * bx. Grafik dibuat dengan konsentrasi larutan uji
(ppm) sebagai absis (sumbu x) terhadap % inhibisi
sebagai ordinat (sumbu y) (Hanna et al., 2015).
Persamaan tersebut digunakan untuk menentukan
nilai ICso dari masing-masing sampel (Marinova. G
& Batchvarov. V, 2011). Menurut Pamungkas et al
(2017), nilai ICso didapatkan dari nilai x dengan

merubah y menjadi 50.



BAB1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dan
pembahasan dari ektrak etanol kayu secang dan buah
stroberi yang dimanfaatkan sebagai sediaan sheet mask
untuk pelembap alami pada kulit. Bahan aktif yang
digunakan adalah kayu secang dan buah stroberi. Penelitian
dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu pembuatan
serbuk kayu secang dan buah stroberi, ekstraksi kayu
secang dan buah stroberi melalui metode maserasi,
pembuatan sediaan sheet mask, pengujian aktivitas
antioksidan sediaan sheet mask, pengujian fitokimia,
pengujian organoleptik, pengujian pH, dan pengujian
efektivitas pelembap terhadap kulit panelis. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui korelasi antara keefektifan
pelembap dengan sediaan sheet mask ekstrak etanol kayu

secang dan buah stroberi yang dihasilkan.

A. Hasil Simplisia
Pada penelitian ini kayu secang dan buah
stroberi didapatkan dari Ngaliyan, Kota Semarang
masing-masing 3 kg, keduanya dicuci dan dipotong
kecil-kecil lalu dioven, sehingga hasil simplisia yang

digunakan masing-masing sebanyak 200 g.
43
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Kayu Secang Buah Stroberi
Gambar 4.1 Hasil Simplisia Kayu Secang dan Buah

Stroberi

B. Hasil Ekstraksi

Metode ekstraksi yang digunakan adalah
maserasi, dimana dilakukan perendaman 200 g
simplisia dalam 3000 mL etanol 96% selama 48
jam dan diaduk selang 6 jam selama 5 menit. Berat
ekstrak etanol kayu secang dan buah stroberi
diperoleh masing-masing sebanyak 10 g dan 9,25
g dengan % rendemen sebesar 4,62% dan 5%,
dimana bentuknya menyerupai gel dengan warna

kuning kecoklatan dan merah.

Kayu Secang Buah Stroberi
Gambar 4.2 Ekstrak Kental Kayu Secang dan

Buah Stroberi
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Hasil Skrinning Fitokimia Ekstrak Etanol Kayu
Secang dan Buah Stroberi

Pengujian  fitokimia  bertujuan  untuk
memberikan gambaran mengenai kandungan senyawa
yang ada didalam tumbuhan tersebut. Hasil skrinning
fitokimia untuk ekstrak etanol kayu secang dan buah
stroberi dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tabel Hasil Skrinning Fitokimia

Golongan Senyawa

S 1
ampe Fenol Tannin Saponin Flavonoid

Kayu
Secang
Buah
stroberi
Keterangan:

+ + + +

+ = Positif

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa kayu
secang dan buah stroberi positif mengandung fenol,

tannin, saponin, dan flavonoid.

Hasil Sheet Mask Kayu Secang dan Buah Stroberi
Ekstrak etanol kayu secang dan buah buah
stroberi  diformulasikan dengan perbandingan
konsentrasi yang berbeda-beda yaitu FO= basis, F1=
3% ekstrak etanol kayu secang, F2= 3% ekstrak etanol

buah stroberi, dan F3= masing-masing 3% dari ekstrak
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etanol kayu secang dan buah stroberi yang
memberikan perbedaan terhadap aroma, warna, dan

tekstur dari setiap konsentrasinya.

F2 F3
Gambar 4.3 Sheet Mask FO, F1, F2,F3

E. Hasil Uji pH
Pengukuran  pH  bertujuan  untuk
mengetahui aman atau tidaknya sediaan pada kulit.
pH yang diperbolehkan adalah pH yang sama
dengan pH kulit yaitu antara 4,5-8 (BSN, 1996).
Tabel 4.2 Tabel Hasil Pengujian pH

Pengujian pH
Formula -
Ulangan1 Ulangan2 Ulangan 3 Rata
rata
FO 7,14 7,415 7,13 7,14
F1 5,86 5,88 5,84 5,86
F2 5,63 5,62 5,66 5,63

F3 4,93 4,95 4,92 4,93
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Keterangan:

FO = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan
basis

F1 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan
dengan konsentrasi ekstrak etanol kayu
secang 3%

F2 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan
dengan konsentrasi ekstrak etanol buah
stroberi 3%

F3 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan
dengan konsentrasi ekstrak etanol kayu
secang dan buah stroberi masing-masing

3%

Pada tabel 4.2 dapat dikatakan bahwa
rerata nilai pH tertinggi yaitu FO sebesar 7,14
selanjutnya disusul dengan F1 sebesar 5,86 lalu F2
sebesar 5,63 dan yang paling kecil F3 sebesar 4,93.
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai pH
aman untuk kulit karena sudah sesuai dengan

ketentuan SNI 16-4399-1996.

F. Hasil Uji Organoleptik
Pengujian ini bertujuan untuk mengenali

fisiologi dari sediaan yang dibuat dengan
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mengandalkan indera peraba, penciuman, dan
penglihatan, dimana yang diamati berupa aroma,
warna, dan tekstur.

Tabel 4.3 Tabel Hasil Pengujian Organoleptik

Pengujian Organoleptik

Formula
Warna Aroma Tekstur Homogenitas
. Tidak Cairan
Fo Putih beraroma kental Homogen
F1 Coklat E:aj Cairan Homosgen
kekuningan y kental §
secang
Merah Khas Cairan
F2 buah Homogen
muda . kental
stroberi
3 Cokelat Dokrglrlllan Cairan Homogen
kemerahan y kental &
secang
Keterangan:

FO = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan
basis

F1 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan
dengan konsentrasi ekstrak etanol kayu
secang 3%

F2 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan
dengan konsentrasi ekstrak etanol buah
stroberi 3%

F3 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan

dengan konsentrasi ekstrak etanol kayu
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secang dan buah stroberi masing-masing

3%

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa
sediaan yang dihasilkan berupa cairan kental
menyerupai pasta dengan warna dan aroma yang
khas dari kayu secang dan buah stroberi, namun
konsistensi warna pada formula 3 berbeda karena
konsentrasinya merupakan campuran antara
kayu secang dan buah stroberi serta memberikan
aroma dari kayu secang yang lebih menonjol.
Sediaan dengan berbagai konsentrasi yang
dihasilkan tidak terdapat butiran kasar atau

sudah homogen.

FO F1
5 (SN .
”’Lﬁ a
@ /
F2 F3
Gambar 4.4 Homogenitas Sediaan Sheet Mask FO0,

F1,F2,F3




50

Pengujian juga dilakukan dengan melibatkan
25 panelis remaja tidak terlatih yang melakukan
penilaian tanpa melakukan perbandingan diantara
sampel dengan level tidak suka hingga sangat suka
(skor 1-4). Variabel yang diamati berupa tekstur,
warna, aroma, homogenitas, dan kesukaan umum. Data
diolah menggunakan SPSS dengan melakukan uji
normalitas Kolmogorov Smirnov terlebih dahulu dan

setelah itu dilakukan uji oneway ANOVA.

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Pengujian normalitas  bertujuan  untuk
mengetahui apakah data berdistribusi secara normal
atau tidak.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Kolmogorov Smirnoy test Keterangan

0,242 Berdistribusi normal

Pada tabel 4.4 menunjukkan hasil Sig sebesar
0,242 yang mengartikan bahwa data berdistribusi

normal.

Tekstur
Pengamatan bertujuan untuk mengetahui

tekstur masker yang dihasilkan pada saat masker
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diaplikasikan ke tangan. Tekstur merupakan variabel
penting dalam konsumen memilih produk masker.
Tabel 4.5 Hasil Uji SPSS Metode Oneway ANOVA
Variabel Tekstur

Oneway ANOVA test Keterangan
0,641 Tidak berbeda nyata

Pada tabel 4.5 menunjukkan hasil Sig yang
diperoleh adalah 0,641, dimana ini diartikan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara pengaruh
variasi konsentrasi sediaan sheet mask dengan tekstur

yang dihasilkan.

Warna

Pengamatan bertujuan untuk mengetahui
warna masker yang dihasilkan pada saat masker
diamati secara visualisasi. Warna merupakan variabel
penting dalam konsumen memilih produk masker.
Tabel 4.6 Hasil Uji SPSS Metode Oneway ANOVA

Variabel Warna

Oneway ANOVA test Keterangan
0,000 Berbeda nyata

Pada tabel 4.6 menunjukkan hasil Sig yang
diperoleh adalah 0,000, dimana ini diartikan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara pengaruh
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variasi konsentrasi sediaan sheet mask dengan warna

yang dihasilkan.

Aroma

Pengamatan bertujuan untuk mengetahui
aroma masker yang dihasilkan pada saat masker
diamati dengan indera penciuman. Aroma merupakan
variabel penting dalam konsumen memilih produk
masker.

Tabel 4.7 Hasil Uji SPSS Metode Oneway ANOVA

Variabel Aroma
Oneway ANOVA test Keterangan
0,001 Berbeda nyata

Pada tabel 4.7 menunjukkan hasil Sig yang
diperoleh adalah 0,001, dimana ini diartikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara pengaruh
variasi konsentrasi sediaan sheet mask dengan aroma

yang dihasilkan.

Homogenitas

Pengamatan bertujuan untuk mengetahui
susunan kehomogenan masker yang dihasilkan.
Sediaan sheet mask menunjukkan homogen, yang
dibuktikan dengan pengamatan visualisasi dengan

terdistribusinya secara rata.
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Tabel 4.8 Hasil Uji SPSS Metode Oneway ANOVA

Variabel Homogenitas

Oneway ANOVA test Keterangan
0,000 Berbeda nyata

Pada tabel 4.8 menunjukkan hasil Sig yang
diperoleh adalah 0,000, dimana ini diartikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara pengaruh
variasi konsentrasi sediaan sheet mask variabel

homogenitas yang dihasilkan.

Kesukaan Umum

Pengamatan ini merupakan variabel yang
menjadi penentu atas diterimanya sediaan sheet mask
secara menyeluruh meliputi variabel tekstur, warna,
aroma.
Tabel 4.9 Hasil Uji SPSS Metode Oneway ANOVA

Variabel Kesukaan Umum

Oneway ANOVA test Keterangan
0,000 Berbeda nyata

Pada tabel 4.9 menunjukkan hasil Sig yang
diperoleh adalah 0,002, dimana ini diartikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara pengaruh
variasi konsentrasi sediaan sheet mask dengan variabel

kesukaan umum.
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G. Hasil Uji Efek Pelembap Terhadap Kulit
Hasil keefektifan pelembap sediaan sheet mask
kayu secang dan buah stroberi dapat dilihat pada tabel
4.10.
Tabel 4.10 Hasil Efektivitas Pelembap

Kadar Air (Moisture) %
Peningkatan

Formula Panelis Kondisi Minggu Minggu Minggu

Awal 1 2 3 Kelembapan
1 28,5 289 29,3 31,3 9,82
2 23,8 25,5 29,9 32,0 34,45
3 26,4 29,9 33,2 34,4 30,3
4 21,8 27,6 28,1 30,2 38,53
FO 5 20,3 21,2 23,6 27,4 34,97
6 19,0 22,1 25,7 28,3 48,94
Rata-
23,30 25,86 28,30 30,60 32,83
rata
7 26,1 28,8 32,7 33,8 29,5
8 25,4 29,5 30,9 34,5 35,82
9 24,7 27,3 28,4 31,9 29,14
10 21,7 26,4 28,3 33,2 52,99
F1 11 29,3 32,8 35,6 35,9 22,52
12 23,6 30,6 33,7 34,0 44,06
Rata-
25,1 29,23 31,60 33,88 35,67
rata
13 24,2 29,2 31,0 34,9 44,21
14 25,9 30,4 32,6 34,7 33.97
F2 15 23,4 26,7 30,8 32,9 40,59
16 27,6 31,3 33,5 34,4 24,63
17 28,7 32,5 35,7 36,3 26,48

18 26,3 29,1 30,0 33,8 28,51
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Kadar Air (Moisture) %
Formula Panelis "go.4isi Minggu Minggu Minggu Peningkatan
Awal 1 2 3 Kelembapan
Rata-
A 26,01 29,86 3226 34,50 33,06
rata
19 22,6 33,4 33,9 35,2 55,75
20 20,4 31,7 32,8 34,1 67,15
21 21,8 32,2 35,3 36,4 66,97
22 19,5 30,7 32,9 35,0 79,48
F3 23 22,3 33,6 37,4 38,1 70,85
24 18,7 30,3 34,8 35,0 87,16
25 21,6 25,2 32,0 32,7 51,38
Rata-
20,98 31,01 34,15 35,21 68,39
rata
Keterangan:

Dehidrasi 0-29. Normal 30-50. Hidrasi 51-100 (Leny et

al,2021)

FO = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan basis

F1 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan dengan
konsentrasi ekstrak etanol kayu secang 3%

F2 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan dengan
konsentrasi ekstrak etanol buah stroberi 3%

F3 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan dengan
konsentrasi ekstrak etanol kayu secang dan buah

stroberi masing-masing 3%
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Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa setelah 3
minggu pemakaian terlihat adanya peningkatan
kelembapan pada kulit wajah panelis yaitu FO memiliki
rata-rata persentase peningkatan kadar air 32,83%, F1
memiliki rata-rata persentase peningkatan kadar air
35,67%, F2 memiliki rata-rata persentase peningkatan
kadar air 33,06%, dan F3 memiliki rata-rata persentase
peningkatan kadar air 68,39%.

Berdasarkan pengujian ini terbukti bahwa
semakin banyak ekstrak yang terkandung dalam
sediaan maka persentase kadar air pada kulit akan
semakin tinggi.

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan
Sheet Mask Ekstrak Etanol Kayu Secang dan Buah
stroberi

Formula sediaan sheet mask dibuat dengan 3
variasi yang berbeda konsentrasinya yaitu Fl1= 3%
ekstrak etanol kayu secang, F2= 3% ekstrak etanol
buah stroberi, dan F3= masing-masing 3% ekstrak
etanol kayu secang dan buah stroberi. Formula sediaan
sheet mask juga dibuat dengan tanpa adanya ekstrak
sebagai basis dan vitamin C sebagai kontrol positif.
Nilai ICso didapatkan dengan cara antara variasi

konsentrasi dan % inhibisi diplotkan sebagai fungsi x
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dan y ke persamaan regresi linear (Hapsari, 2019).
Hasil ICso dapat dilihat pada tabel 4.11.
Tabel 4.11 Hasil Nilai ICso

Formula  Nilai ICso (ppm)

FO 14,10

F1 10,56

F2 13,15

F3 6,28

Vitamin C 2,92
Keterangan:

FO = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan basis

F1 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan dengan
konsentrasi ekstrak etanol kayu secang 3%

F2 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan dengan
konsentrasi ekstrak etanol buah stroberi 3%

F3 = Formulasi sediaan sheet mask antioksidan dengan
konsentrasi ekstrak etanol kayu secang dan buah

stroberi masing-masing 3%

Pada tabel 4.11 menunjukkan nilai ICso FO=
14,10 ppm, F1= 10,56 ppm, F2= 13,15 ppm, F3= 6,28
ppm, dan vitamin C= 2,92 ppm. Dari hasil ini dapat
dilihat diantara kelima formula yang memiliki nilai ICso
terkecil adalah F3, namun hasil tersebut tidak lebih
kecil dari nilai ICso vitamin C. Oleh karena itu dapat

dikatakan bahwa F3 memiliki aktivitas antioksidan
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yang sangat kuat, namun tetap lebih kuat aktivitas

antioksidan vitamin C.

Pembahasan

a) Hasil Pengumpulan dan Pengolahan Kayu
Secang dan Buah Stroberi

Senyawa aktif yang digunakan pada

penelitian ini adalah kayu secang dan buah
stroberi. Keduanya disortir dan dipilih yang masih
bagus dan segar. Buah stroberi dicuci dengan air
mengalir guna menghilangkan zat pengotor yang
menempel pada buah lalu dikeringkan. Kayu
secang dan buah stroberi dipotong kecil-kecil
untuk  mempercepat proses  pengovenan.
Selanjutnya kedua sampel dioven hingga
mengering. Pengovenan dilakukan agar kadar air
dari sampel dapat berkurang. Sampel yang telah
kering diblender sampai halus seperti serbuk dan
diayak menggunakan mesh 100. Penghalusan
dengan blender dan pengayakan dengan mesh 100
bertujuan untuk memperkecil ukuran partikel dari
kedua sampel. Serbuk kayu secang dan buah
stroberi yang didapatkan masing-masing sebanyak

200 g.
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b) Hasil Ekstraksi Kayu Secang dan Buah Stroberi
Metode ekstraksi yang dilakukan adalah
maserasi yakni dengan merendam masing-masing
sampel dengan pelarut etanol 96% selama 48 jam
lalu dilakukan pengadukan setiap 6 jam sekali
selama 5 menit. Perbandingan untuk tahap
maserasi antara simplisia dan pelarut yaitu 1:15,
dimana 200 g sampel dan 3 L pelarut. Menurut
Putra et al (2020), maserat yang dihasilkan
bergantung pada banyaknya pelaut yang
digunakan. Hal ini dikarenakan semakin banyak
pelarut maka senyawa yang diekstrak pun akan
semakin banyak juga. Proses maserasi dilakukan
didalam toples kedap wudara dan tertutup.
Pengadukan berguna agar pelarut dengan simplisia
dapat bercampur secara maksimal. Menurut hasil
penelitian oleh Kurniawati et al (2016)
menyatakan bahwa jenis pelarut terbaik adalah
etanol 96% dengan lama perendaman selama 48
jam. Waktu perendaman sangat berpengaruh
terhadap maserat yang dihasilkan karena waktu
yang optimum dapat menghasilkan senyawa yang
optimal, namun waktu optimum ini bisa memakan
waktu banyak hingga berhari-hari. Semakin lama

waktu pengekstraksian maka akan semakin lama



60

interaksi antara pelarut dan simplisia sehingga
ekstrak yang didapatkan semakin banyak. Pada
proses ini dinding dan membran sel akan pecah
karena tekanan didalam dengan diluar sel berbeda,
sehingga senyawa metabolit sekunder akan larut
dalam pelarut organik (Dienilah, 2022).

Pelarut yang dipilih untuk proses maserasi
adalah etanol 96% karena etanol sering dipakai
untuk menentukan senyawa flavonoid, termasuk
pelarut organik yang bersifat polar, selektivitas,
harga  murah, memiliki keahlian dalam
mengekstraksi, tidak toxic, dan mudah diuapkan.
Etanol dan metanol masing-masing memiliki
indeks polaritas sebesar 5,2 dan 5,6, dimana
semakin besar harga indeks polaritas senyawa
tersebut akan semakin polar. Oleh sebab ituy,
kepolaran metanol lebih besar dibandingkan
dengan etanol, namun sifat toksisitas etanol lebih
kecil dibandingkan dengan metanol, sehingga aman
dikonsumsi manusia dan cocok untuk mengekstrak
senyawa flavonoid (Dienilah, 2022). Pemilihan
etanol 96% juga disebabkan karena etanol 9%
merupakan pelarut dengan konsentrasi pekat,
dimana pelarut yang pekat akan memperoleh

maserat yang lebih maksimal karena pelarut akan
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menarik keluar senyawa aktif simplisia
(Kurniawati et al., 2016).

Ekstrak yang dihasilkan kemudian disaring
dengan kertas saring. Penyaringan berguna agar
filtrat dan residu dapat terpisah, dimana yang
dibutuhkan hanyalah filtratnya. Selanjutnya filtrat
diuapkan dengan rotary evaporator. Menurut
Hernawati et al (2020) prinsip dari rotary
evaporator adalah proses pemisahan dari
pelarutnya dibantu pompa vakum dan adanya
pemanasan yang dipercepat dengan putaran dari
labu bulat. Pompa vakum akan membuat uap
pelarut naik ke kondensor dan kembali turun
menjadi cairan pelarut murni yang ditampung pada
wadah penampung. Tahapan ini dinamakan dengan
kondensasi. Proses penguapan dengan rotary
evaporator akan memisahkan pelarut dari zat
terlarutnya tanpa harus dipanaskan dengan suhu
yang tinggi. Adanya pompa vakum akan sangat
membantu proses penguapan menjadi lebih cepat
karena proses dilakukan dibawah titik didih
pelarut (Dienilah, 2022) dengan cara menurunkan
tekanan uap pelarut (Hapsari, 2019). Setelahnya
ekstrak kembali diuapkan dengan penangas air

atau water bath. Penguapan dengan rotary
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evaporator dan water bath ini menggunakan suhu
40°C, dimana ini dibawah titik didih etanol. Suhu
tinggi ditakutkan akan membuat senyawa aktif
yang terkandung dapat rusak (Dienilah, 2022).

Proses ini diperoleh hasil ekstrak kental
seperti gel masing-masing kayu secang dan buah
stroberi adalah berwarna coklat kekuningan
dengan berat 10 g dan berwarna merah dengan
berat 9,25 g, sehingga rendemen yang dihasilkan
5% dan 4,62%.

Hasil Skrinning Fitokimia

Pada uji fenol, ekstrak dilarutkan dengan
aquades lalu 1 - 2 tetes larutan ekstrak tersebut
ditambahkan 2 tetes FeCl; 5%. Reaksi FeCl; dengan
ekstrak akan membentuk warna pada pengujian ini
(Manongko et al., 2020). Menurut Rohmah (2021)
terbentuknya larutan berwarna diperkirakan
kompleks besi (III) heksafenolat, dimana terjadi
hibridisasi orbital pada ion Fe3* (d?sp®) hingga
membentuk ion Fe3* (4s5°3d>) dan memiliki 6
orbital kosong. Orbital kosong tersebut diisi oleh
pendonor pasangan elektron yaitu atom oksigen

pada senyawa fenolik pasangan elektron bebas
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(Habibi et al, 2018). Reaksi yang terjadi dapat
dilihat pada gambar 4.4.

-3
+ FeCl 3+
O el —— | Fe O . +3CF + 6H*

Gambar 4.5 Reaksi Fenol dengan FeCl;
(Rohmah, 2021)

Pada uji tannin, direaksikan ekstrak dengan
etanol dan FeCl;. Reaksi itulah yang menghasilkan
warna (Sangi et al., 2012). Penggunaan FeCl; untuk
menganalisis sampel yang mengandung gugus
fenol yang dimungkinkan salah satunya senyawa
tannin (Ergina, 2014), dimana akan terbentuk
kompleks dari reaksi yang terjadi antara ion Fe3*
dengan tannin (Rohmah, 2021). Gambar 4.5

menunjukkan reaksi antara FeCl; dan tannin.

©
O‘ (o]

o

o

Gambar 4.6 Reaksi FeCl; dengan Tannin

(Noviyanty & Linda, 2020 dalam Rohmabh, 2021)
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Manongko et al (2020), muncul busa
dikarenakan kandungan saponin yang sebagian
larut dalam pelarut polar dan sebagian larut dalam
pelarut yang non polar, dimana senyawa dengan
kedua sifat ini aktif permukaan sehingga ketika
pelarut dan saponin dikocok akan membentuk
misel. Struktur misel terjadi sebab gugus non polar
menghadap ke dalam sedangkan gugus polar
menghadap ke dalam, dan keadaan inilah yang
dilihat seperti busa.

Pengujian flavonoid digunakan pereaksi
serbuk Mg dan HCI pekat. Sangi et al (2012),
menyatakan bahwa wuji flavonoid ini tujuan
ditambahkannya serbuk Mg dan asam klorida
adalah untuk mereduksi senyawa flavonoid
sehingga terbentuk garam flavilium berwarna
merah (Ergina, 2014). Senyawa flavonoid
merupakan senyawa dengan dua cincin aromatik
dan gugus hidroksilnya lebih dari satu (Rohmah,
2021). Reaksi wuji flavonoid ditunjukkan pada
gambar 4.6.



Garam Flavilium

Flavonol

Gambar 4.7 Reaksi Uji Flavonoid
(Noviyanty & Linda, 2020 dalam Rohmah, 2021)

Hasil skrinning fitokimia untuk ekstrak
kayu secang dan buah stroberi terhadap senyawa
fenol, tannin, saponin, dan flavonoid menujukkan
hasil yang positif, dimana fenol dan tannin terjadi
perubahan warna menjadi hijau kehitaman,
saponin terbentuk busa yang sifatnya stabil diatas
permukaan cairan, serta flavonoid dibuktikan
dengan perubahan warna menjadi merah.

Pengujian fitokimia yang telah dilakukan
sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ulfa et al (2022) bahwa kayu secang
positif mengandung saponin, fenol. Namun tidak
untuk tannin dan flavonoid. Menurut Karlina et al
(2012), ekstrak kayu secang positif tannin dan
flavonoid. Selain itu juga penelitian ini sejalan
dengan Inggrid & Santoso (2015) bahwa ekstrak

buah stroberi memberikan hasil yang positif
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terhadap fenol, flavonoid. Namun tidak untuk
tannin dan saponin. Menurut Adiningsih et al
(2021), ekstrak etanol 96% buah buah stroberi

mengandung senyawa aktif tannin dan saponin.

Hasil Uji pH

Pengukuran pH dilakukan menggunakan
pH meter dan berguna untuk menyatakan nilai
kebasaan atau keasaman dari sediaan masker.
Menurut SNI 16-4399-1996 pH sediaan masker
yang baik berada pada rentang 4,5-8 (Priandari,
2019). Semakin rendah nilai pH kulit akan teriritasi
sedangkan semakin tinggi nilai pH akan membuat
kulit menjadi kering atau bersisik. pH yang konstan
adalah satu diantara banyak variabel penentu dari
stabil atau tidaknya sediaan.

Hasil yang didapatkan menujukkan rata-
rata nilai pH F0= 7,14, F2=5,86, F3=5,63, F4=4,93.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan
bahwa nilai pH dengan konsentrasi ekstrak
berbanding terbalik, dalam arti apabila konsentrasi
ekstrak tinggi maka nilai pH akan semakin turun.

Hasil pengujian pH pada penelitian ini telah
sejalan dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Dienilah (2022) dimana nilai pH



67

serum buah stroberi pada tiga formula berbeda
dikatakan aman untuk kulit dan tidak membuat
kulit iritasi karena masih berada di kisaran pH
sediaan topikal yaitu 4-8. Hal yang sama juga
terjadi pada peneliti Loe et al (2022) bahwa hasil
pengukuran pH serum kayu secang menunjukkan
formula dengan kandungan zat aktif memiliki pH
asam sedangkan basis memiliki pH basa. pH
formula berada di kisaran pH kulit normal sehingga

aman untuk diaplikasikan pada kulit

Hasil Uji Organoleptik

Pengujian  organoleptik menggunakan
panca indera dengan tujuan untuk menguraikan
aroma, warna, tekstur, dan homogenitas pada
sediaan sheet mask yang telah dibuat, dimana
menurut SNI 16-6070-1999, pemakaian sediaan
masker untuk memberikan rasa kencang pada kulit
dan efek membersihkan. Organoleptik merupakan
suatu indikator yang spesifik untuk pengenalan
tahap awal secara sederhana dengan cara
ditentukan melalui panca indera (Ikhlas, 2013).

Homogenitas yang baik ditunjukkan
dengan tidak adanya butiran kasar atau gumpalan

pada sediaan saat diamati. Hal ini dikarenakan
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sediaan homogen menunjukkan bahwa bahan
terdistribusi merata sehingga jumlahnya sama
(Dominica & Handayani, 2019)

Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa
berbagai konsentrasi sediaan sheet mask telah
stabil terhadap segi organoleptik. hasil
homogenitas yang diperoleh dapat dikatakan
bahwa sediaan telah homogen. Hal ini dibuktikan
dengan sediaan yang tidak memiliki butiran kasar
dan susunannya terlihat rata.

Hasil pengujian organoleptik ini
menunjukkan bahwa semakin banyak konsentrasi
ekstrak yang ditambahkan pada sediaan maka
warna dan aroma yang dihasilkan akan semakin
pekat, namun tidak berpengaruh pada tekstur yang
dihasilkan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nielma et al (2020) yang
menyatakan bahwa terjadi perbedaan warna dan
aroma pada sediaan formula yang dipengaruhi oleh
jumlah penambahan ekstrak yang dilakukan,
dimana konsentrasi 5% berwarna coklat muda dan
berbau sedikit khas, lalu konsentrasi 10%
berwarna agak coklat dan berbau khas, sedangkan

konsentrasi 15% berwarna coklat dan berbau
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sangat khas. Akan tetapi hasil tersebut didapati
sediaan yang tetap berbentuk agak kental.

Pengujian homogenitas pada penelitian ini
telah sejalan dengan peneliti Ameliana et al (2022)
menunjukkan hasil uji homogenitas pada formula
optimum essence ekstrak kayu secang tidak
terdapat butiran kasar, tekstur tampak rata, dan
tidak ada gumpalan. Hasil ini dapat dikatakan
bahwa sediaan homogenitas. Begitupun dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nabila et al (2014)
hasil homogenitas fisik yang didapatkan
menunjukkan sediaan krim ekstrak buah stroberi
terlihat homogen secara fisik karena distribusi
partikel merata pada kaca objek dan pengamatan
melalui miskroskop dengan perbesaran 40x
menegaskan bahwa kedua krim tidak ada
gumpalan.

Uji organoleptik juga dilakukan dengan
melibatkan 25 panelis remaja yang pengujiannya
menggunakan panca Indera sebagai media utama
dalam melakukan penilaian kualitas produk.
Pengujian memiliki sifat subjektif dan panelis
merupakan seseorang tidak terlatih (Hapsari,

2019). Beberapa variabel yang menjadi penentu
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dalam pengujian organoleptik adalah tekstur,
warna, aroma, homogenitas, dan kesukaan umum.

Pengolahan data menggunakan SPSS
dengan sebelumnya melakukan uji normalitas
Kolmogorov Smirnov dan dilanjutkan dengan uji
oneway ANOVA. Hal ini dikarenakan uji ANOVA
merupakan statisika parametrik, dimana salah satu
syarat utama dalam analisa statistika parametrik
yaitu terpenuhinya kenormalan data (Quraisy,
2022). Menurut Oktaviani & Notobroto (2020),
apabila data berdistribusi normal maka statistika
parametrik dapat digunakan dan begitupun
sebaliknya. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah nilai residual dalam persamaan
regresi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas dapat dilakukan dengan beberapa
metode salah satunya yaitu Kolmogorov Smirnov.
Digunakan Kolmogorov Smirnov karena pengujian
jenis tersebut lebih tepat untuk jumlah sampel yang
melebihi 50. Kemudian dilanjutkan dengan uji
oneway ANOVA. Oneway ANOVA berguna untuk
menganalisa perbedaan rata-rata yang memiliki
lebih dari dua sampel. Uji ANOVA satu arah dipilih
karena hanya terdapat satu variabel independen

(Tiara et al.,, 2013) yaitu variasi konsentrasi dari
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sediaan sheet mask. Oneway ANOVA digunakan
untuk mengetahui adanya perbedaan atau tidak
secara nyata antara rata-rata hitung dari empat
formulasi sediaan sheet mask yang dihasilkan
terhadap variabel tekstur, warna, aroma,

homogenitas, dan kesukaan umum.

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan

metode Kolmogorov Smirnov, data kuisioner

pengujian organoleptik telah berdistribusi normal.

Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig > « (0,242).

Tekstur

Berdasarkan hasil uji oneway ANOVA,
variasi konsentrasi sediaan sheet mask tidak
berpengaruh terhadap tekstur yang dihasilkan
karena tidak ada perbedaan yang signifikan antara
pengaruh variasi konsentrasi sediaan sheet mask
dengan tekstur yang dihasilkan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai Sig > o (0,641). Hasil yang diperoleh
sejalan dengan peneliti terdahulu Hapsari (2019),
yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan
signifikan pada tingkat kesukaan tekstur masing-

masing perlakuan.
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Berdasarkan nilai mean yang diperoleh,
dapat dilihat bahwa panelis lebih menyukai tekstur

F1 dan F3 yaitu masing-masing bernilai 3,32.

Warna

Berdasarkan hasil uji oneway ANOVA,
variasi  konsentrasi  sediaan  sheet  mask
berpengaruh terhadap warna yang dihasilkan pada
masing-masing  formula  karena  terdapat
perbedaan yang signifikan antara pengaruh variasi
konsentrasi sediaan sheet mask dengan warna yang
dihasilkan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig > «
(0,000). Hasil yang diperoleh sejalan dengan
peneliti  terdahulu  Hapsari (2019), yang
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada
tingkat kesukaan warna masing-masing perlakuan.

Berdasarkan nilai mean yang diperoleh,
dapat dilihat bahwa panelis lebih menyukai warna

F2 dengan nilai 3,96.

Aroma

Berdasarkan hasil uji oneway ANOVA,
variasi  konsentrasi  sediaan sheet  mask
berpengaruh terhadap aroma yang dihasilkan pada

masing-masing  formula  karena  terdapat
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perbedaan yang signifikan antara pengaruh variasi
konsentrasi sediaan sheet mask dengan aroma yang
dihasilkan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig < «
(0,001). Hasil yang diperoleh sejalan dengan
peneliti  terdahulu  Hapsari (2019), vyang
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada
tingkat kesukaan aroma masing-masing perlakuan.

Berdasarkan nilai mean yang diperoleh,
dapat dilihat bahwa panelis lebih menyukai aroma

F1 dan F2 yaitu masing-masing bernilai 3,96.

Homogenitas

Berdasarkan hasil uji oneway ANOVA,
variasi  konsentrasi  sediaan  sheet  mask
berpengaruh  terhadap  homogenitas  yang
dihasilkan pada masing-masing formula karena
terdapat perbedaan yang signifikan antara
pengaruh variasi konsentrasi sediaan sheet mask
dengan homogenitas yang dihasilkan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Sig < o (0,000). Hasil yang
diperoleh sejalan dengan peneliti terdahulu
Hapsari (2019), yang menunjukkan tidak terdapat
perbedaan signifikan pada tingkat kesukaan umum

masing-masing perlakuan.
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Berdasarkan nilai mean yang diperoleh,
dapat dilihat bahwa panelis lebih menyukai
homogenitas F1 dan F2 yaitu masing-masing

bernilai 3,80.

Kesukaan Umum

Berdasarkan hasil uji oneway ANOVA,
variasi  konsentrasi  sediaan  sheet  mask
berpengaruh terhadap variabel kesukaan umum
pada masing-masing formula karena terdapat
perbedaan yang signifikan antara pengaruh variasi
konsentrasi sediaan sheet mask dengan variabel
kesukaan umum. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig
< « (0,002). Hasil yang bertolak belakang dengan
peneliti  terdahulu Hapsari (2019), yang
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan
pada tingkat kesukaan umum masing-masing
perlakuan.

Berdasarkan nilai mean yang diperoleh,
dapat dilihat bahwa panelis lebih menyukai F2
dengan nilai 3,68.

Bersumber pada hasil pengujian maka
dapat dikatakan bahwa penggabungan ekstrak
etanol kayu secang dan buah stroberi yang menjadi

zat aktif dalam variasi sediaan sheet mask
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berpengaruh terhadap variabel aroma, warna, dan
homogenitas. Sedangkan untuk variabel tekstur

tidak berpengarubh.

Hasil Uji Efek Pelembap Terhadap Kulit
Pengukuran kelembapan dilakukan pada
wajah panelis yang terlihat mudah untuk diamati.
Kadar air diukur mengguanakan alat moisture
checker. Pengaplikasian selama 15 menit, dimana
kelembapan dihitung sebelum dan setelah
pemakaian. Kulit wajah diamati selama 3 minggu
pemakaian. Pada uji kelembapan, semakin tinggi
konsentrasi dari ekstrak maka kadar air (moisture)
akan semakin meningkat (Rauyani, 2019). Panelis
dikelompokkan menjadi:
a. Kelompok 1 : 6 orang panelis menggunakan
formula basis
b. Kelompok 2 : 6 orang panelis menggunakan
formula 1
c. Kelompok 3 : 6 orang panelis menggunakan
formula 2
d. Kelompok 4 : 7 orang panelis menggunakan
formula 3
Hasil pada penelitian ini menunjukkan

bahwa terjadi peningkatan kelembapan pada kulit
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panelis (rerata persentase peningkatan kadar air
pada FO= 32,83%, F1= 36,67%, F2= 33,06%, F3=
68,39%). Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa
formula 3 yang merupakan formulasi berupa
gabungan antara kayu secang dan buah stroberi
adalah persentase peningkatan kadar air tertinggi.
Kenaikan kadar air tersebut kemungkinan besar
merupakan pengaruh dari penggabungan ekstrak
etanol kayu secang dan buah stroberi. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Ambari et
al (2020) yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol
kayu secang berpotensi meningkatkan kadar

kelembapan.

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Sheet
Mask Ekstrak Etanol Kayu Secang dan Buah
stroberi

Pengamatan aktivitas antioksidan pada
sediaan sheet mask ekstrak etanol kayu secang dan
buah stroberi dapat dilakukan dengan metode
DPPH. Pengukuran aktivitas hambatan radikal
bebas merupakan fungsi dari metode ini. Metode
ini bertujuan guna mengetahui konsentrasi yang
sebanding memberikan 50% efek aktivitas

antioksidan (ICso) dengan satuan ppm. Prinsip dari
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pengujian DPPH yaitu terdapatnya radikal bebas
yang stabil berupa DPPH yang direaksikan dengan
senyawa antioksidan yang berkemampuan sebagai
pendonor hidrogen, sehingga peredaman radikal
bebas dapat terjadi (Dienilah, 2022). Gambar 4.7
menunjukkan mekanisme reaksi antara DPPH

dengan antioksidan.

RH (antioksidan)

NO,
NO,

Gambar 4.8 Reaksi DPPH dengan Antioksidan
(Rohmah, 2021)

Pengamatan dilakukan dengan
memvariasikan larutan uji dengan berbagai
konsentrasi untuk sediaan sheet mask yaitu 20, 40,
60, 80, dan 100 ppm lalu untuk vitamin C yaitu 2, 4,
6, 8, dan 10 ppm. Variasi konsentrasi dilakukan
berbeda-beda dikarenakan untuk mengetahui
tingkat peredaman warna sebagai akibat
terdapatnya senyawa antioksidan. Setelahnya
dilakukan penginkubasian selama 30 menit pada

suhu 37°C. Menurut Hangga (2011), inkubasi
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selama 30 menit dusebabkan oleh reaksi yang
berjalan lambat dan agar kandungan antioksidan
pada sampel mencapai titik optimum sehingga
hasil dapat lebih maksimal. Inkubasi pada suhu
37°C merupakan suhu yang optimum dan
bertujuan guna mengoptimalkan reaksi antara
radikal DPPH dengan senyawa antioksidan
sehingga dapat bereaksi secara cepat (Musfandy,
2017).

Pengukuran menggunakan
spektrofotometer UV-Visible dengan panjang
gelombang 516 nm. Bertambahnya konsentrasi
larutan sampel uji akan membuat nilai absorbansi
DPPH semakin menurun (Priandari, 2019). Hal
tersebut membuktikan bahwa DPPH telah bereaksi
dengan senyawa aktif dalam sampel. Semakin
tinggi konsentrasi ekstrak maka komponen
antioksidannya akan semakin tinggi juga. Hal inilah
yang akan menyebabkan peredaman DPPH oleh
ekstrak semakin banyak dan DPPH yang tersisa
hanya tersisa sedikit, sehingga absorbansi yang
diperoleh semakin kecil (Dienilah, 2022).

Hasil pada pengujian ini dapat dilihat
bahwa sediaan F3 dengan kandungan masing-

masing 3% dari ekstrak etanol kayu secang dan
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buah stroberi merupakan yang paling efektif
dengan nilai ICso sebesar 6,28 ppm. Hasil ini dapat
dikatakan menjadi aktivitas antioksidan yang
sangat kuat namun vitamin C sebagai kontrol
positif masih lebih kuat dengan nilai ICso sebesar
2,92 ppm. Hasil yang diperoleh telah sesuai dengan
paparan teori, dimana dijelaskan bahwa semakin
kecil nilai ICso maka aktivitas antioksidannya akan
semakin kuat.

Menurut  Dienilah (2022), tujuan
digunakannya vitamin C sebagai kontrol positif
adalah sebagai pembanding dan untuk mengetahui
kekuatan antioksidan sampel jika dibandingkan
dengan vitamin C. Vitamin C bertugas sebagai
senyawa antioksidan tinggi yang mampu
mengurangi efek negatif radikal bebas.

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas
antioksidan ekstrak etanol kayu secang dan buah
stroberi ini lebih kuat apabila dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Dienilah (2022) yang menunjukan bahwa nilai ICsg
ekstrak buah stroberi terbilang sebagai aktivitas
antioksidan lemah. Hal yang sama juga ditemukan
pada penelitian (Annanasa et al, 2023) yang

menujukkan bahwa aktivitas antioksidan pada
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ekstrak etanol buah buah stroberi terbilang lemabh.
Penelitian lain telah dilakukan oleh Rohmah
(2021), memperlihatkan  bahwa  aktivitas
antioksidan ekstrak kayu secang yang dihasilkan
tergolong sangat kuat.

Berdasarkan temuan peneliti kayu secang
dan buah stroberi mengandung senyawa flavonoid
yang berpotensi sebagai antioksidan alami, dimana
flavonoid mampu melembapkan kulit dan merawat
kerusakan  kulit  akibat  radikal  bebas.
Penggabungan ekstrak etanol kayu secang dan
buah stroberi memberikan pengaruh pada
keefektifannya sebagai pelembap dan aktivitas
antioksidannya. Hal ini dibuktikan dengan sediaan
sheet mask yang dihasilkan mampu melembapkan
kulit karena kadar air pada kulit mengalami
peningkatan yaitu pada formula basis sebesar
32,83%, formula 1 (penambahan 3% ekstrak etanol
kayu secang) sebesar 36,67%, formula 2
(penambahan 3% ekstrak etanol buah stroberi)
sebesar 33,06%, dan formula 3 (penambahan 3%
ekstrak etanol kayu secang dan buah stroberi)
sebesar 68,39%. Hasil ini juga di dukung oleh hasil
uji aktivitas antioksidan, dimana nilai ICso untuk

formula basis sebesar 14,10 ppm, formula 1



81

(penambahan 3% ekstrak etanol kayu secang)
sebesar 10,56 ppm, formula 2 (penambahan 3%
ekstrak etanol buah stroberi) sebesar 13,15 ppm,
dan formula 3 (penambahan 3% ekstrak etanol
kayu secang dan buah stroberi) sebesar 6,28 ppm.
Berdasarkan hasil kedua pengujian tersebut dapat
dilihat bahwa formula 3 memiliki persentase
peningkatan kelembapan tertinggi dengan nilai ICso

terendah.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penggabungan ekstrak etanol kayu secang dan

buah stroberi ini telah terbukti memiliki aktivitas

antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 1Cso=

6,28 ppm pada formula 3 sehingga bisa digunakan

sebagai antioksidan alami, dan mempengaruhi

kualitas sediaan sheet mask yang dihasilkan, antara

lain:

a) Memiliki struktur yang homogen

b) Nilai rata-rata nilai pH pada FO= 7,14, F2= 5,86,
F3=5,63, F4=4,93

c) Warna, aroma, tekstur, dan homogenitas telah
stabil terhadap segi organoleptik tanpa
mengalami perubahan pada penyimpanan suhu
ruang

d) Penggabungan ekstrak etanol kayu secang dan

buah stroberi dalam variasi sediaan sheet mask
berpengaruh terhadap variabel aroma, warna,
dan homogenitas. Sedangkan untuk variabel

tekstur tidak berpengaruh

82
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2. Sediaan sheet mask dengan penggabungan ekstrak
etanol kayu secang dan buah stroberi memberikan
pengaruh terhadap kelembapan kulit dengan
peningkatan kadar air terbesar terjadi pada formula 3
dengan rata-rata persentase peningkatan kadar air
sebesar 68,39%.

B. Saran

Diharapkan penelitian selanjutnya, peneliti
dapat memformulasikan komposisi bahan dengan
lebih baik dan dalam bentuk sediaan yang lain.
Diharapkan juga dapat mengujikan antibakteri pada

sediaan sheet mask yang dihasilkan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Skema Prosedur Penelitian

Bagan 1. Preparasi Sampel Kayu Secang

Kayu secang

U

Dioven

U

Didinginkan

U

Diblender

U

Diayak

U

Serbuk kayu secang

95



Lampiran 2 Preparasi Sampel Buah stroberi

Buah stroberi

U

Disortir

U

Dicuci

U

Dipotong

L

Dikeringkan

U

Dioven

U

Didinginkan

L

Diblender

o

Diayak

96



U

Serbuk buah

97



Bagan 3. Proses Maserasi

200 gram serbuk sampel

U

Direndam dalam etanol
96% 3000 mL selama
48 jam

U

Diaduk

U

Disaring

U

Dievaporasi

menggunakan rotary

evaporator

L

Diuapkan kembali
menggunakan water

bath

U

Ekstrak kental

98



Bagan 4. Pembuatan Sediaan Sheet Mask

Xanthan gum dilarutkan

aquades

L

Ditambahkan gliserin,

propilen glikol, nipagin,
PEG 40 Hydrogenated
Castor Oil

U

Ekstrak sampel

dimasukkan

o

Diaduk disuhu
60°C

U

Foil bag

dimasukkan

U

Ditambahkan

30 mL sediaan

99



o

Disegel

o

Sediaan sheet

mask

100
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Bagan 5. Uji Aktivitas Antioksidan

Sediaan sheet mask

U

Uji aktivitas

antioksidan

U

Pembuatan larutan

DPPH (100 ppm)

U

Pembuatan larutan

blanko

U

Optimasi panjang

gelombang DPPH

L

Pembuatan larutan

uji sediaan

U




Pengukuran serapan
untuk larutan uji,
larutan blanko, dan

vitamin C

U

Absorbansi

102
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Bagan 6. Uji Fitokimia

Ekstrak kayu

secang dan buah

U

Uji fitokimia

o

Fenol, tannin,

saponin, flavonoid

U

Hasil warna yang

terbentuk berbeda
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Bagan 7. Uji Homogenitas

Diaplikasikan sediaan
pada kepingan cermin
atau bahan

transparan lain

U

Diamati ada atau

tidaknya butiran

kasar
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Bagan 8. Uji Organoleptik

Sediaan sheet mask
kayu secang dan

buah stroberi

U

Diamati warna,

aroma, tekstur




106

Bagan 9. Uji pH

pH meter

U

Elektroda dibilas

dengan aquades

U

Elektroda

dikeringkan

U

1 g sediaan

diencerkan dengan

100 mL aquades

U

Diukur

U

pH masing-

masing sediaan
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Bagan 10. Uji Efekttifitas Pelembap Terhadap Kulit

Moisture checker

L

Wajah dibersihkan

dengan tissue

antiseptik

o

Bagian sensor dilap

dengan kain lensa

o

Dinyalakan

U

Diukur

kelembapannya

U

Persentase kadar

air pada kulit
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Lampiran 3 Perhitungan % Rendemen

Berat gelas beaker kosong =129,57¢g
Berat gelas beaker + ekstrak kayu secang =138,52¢g
Berat gelas beaker + ekstrak buah stroberi =139,57
8

Berat ekstrak kental kayu secang =925¢g

Berat ekstrak kental buah stroberi =10g
Berat sampel kering =200g

1. % rendemen ekstrak kayu secang

berat ekstrak
% rendemen = — X 100%
berat sampel kering

_925¢g
T 200g

=4,62%

X 100%

2. % rendemen ekstrak buah stroberi

berat ekstrak
% rendemen = — X 100%
berat sampel kering

_ 10g 0
——Zoogx 100%

=5%



Lampiran 4 Perhitungan Larutan DPPH 100 ppm
m
ppm  ="8/

_5mg
- 50 mL
1000 mL

1000 mL
50 mL

=5mg X

=100 ppm
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Lampiran 5 Perhitungan Larutan Uji Induk

10 ppm

Ci XxV; =Cy xV,
10 x 50 =100 x V,
SmL =V,

20 ppm

CixV; =Cy xV,
20 x50 =100 x V,
10mL =V,

30 ppm

Ci xV; =Cy; xV,
30 x50 =100 xV,
15mL =V,

40 ppm

CixV; =Cy xV,
40 x 50 =100 x V,
20mL =V,

50 ppm

Ci xV; =Cy; xV,
50 x 50 =100 x V,
25mL =V,
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Lampiran 6 Uji Aktivitas Antioksidan Kayu Secang
Tabel L.1 Hasil Aktivitas Antioksidan Kayu Secang

conc absblanko abssampel % inhibisi

1,122 0,896

10 1,125 0,893
20,4

1,121 0,891

rata-rata 1,122 0,893

1,122 0,834

20 1,125 0,833
25,84

1,121 0,83

rata-rata 1,122 0,832

1,122 0,747

30 1,125 0,742
33,77

1,121 0,74

rata-rata 1,122 0,743

1,122 0,659

40 1,125 0,657
41,44

1,121 0,656

rata-rata 1,122 0,657

1,122 0,588

50 1,125 0,583
47,95

1,121 0,581

rata-rata 1,122 0,584

Abs blanko—Abs sampel
Abs blanko

% inhibisi = X 100%
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Perhitungan % inhibisi

- 10 ppm
% inhibisi = =222 x 100%
= 20,40 ppm
- 20 ppm

. . . 1,122-0,832
% inhibisi = 112 X 100%

= 25,84 ppm

- 30 ppm

. e . 1,122-0,743
% inhibisi = 112 X 100%

=33,77 ppm
- 40 ppm
% inhibisi = == x 100%
=41,44 ppm
- 50 ppm
1,122-0,584

=47,95 ppm
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2. Perhitungan nilai ICs

Grafik konsentrasi vs % inhibisi

60
‘S
2 40
c —@— Seriesl
£ 50 y =3.535x +12.67
X R2=0.9967
0 ......... |_|near
0 5 10 15 (Series1)

konsentrasi (ppm)

Gambar L.1 Grafik Persamaan Regresi Linear Aktivitas
Antioksidan Kayu Secang
Persamaan regresi linear :
y =aztbx
y =3,535x+ 12,67
50 =3,535x+12,67
3,535x=37,33
X =10,56 ppm
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Lampiran 6. Uji Aktivitas Antioksidan Buah stroberi

Tabel L.2 Hasil Aktivitas Antioksidan Buah stroberi

conc abs blanko abs sampel % inhibisi

1,122 0,593

10 1,125 0,591
47,23

1,121 0,592

rata-rata 1,122 0,592

1,122 0,483

20 1,125 0,484
57,04

1,121 0,48

rata-rata 1,122 0,482

1,122 0,376

30 1,125 0,377
66,48

1,121 0,377

rata-rata 1,122 0,376

1,122 0,285

40 1,125 0,283
78,69

1,121 0,284

rata-rata 1,122 0,284

1,122 0,128

50 1,125 0,126
88,77

1,121 0,126

rata-rata 1,122 0,126

% inhibisi = Abs blanko—Abs sampel % 100%

Abs blanko
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Perhitungan % inhibisi

- 10 ppm
% inhibisi = 2% % 100%
=47,23 ppm
- 20 ppm
% inhibisi = =222 % 100%
=57,04 ppm
- 30 ppm
% inhibisi = =227 x 100%
= 66,48 ppm
- 40 ppm
% inhibisi = =222 x 100%
=78,69 ppm
- 50 ppm
% inhibisi = =222 x 100%

=88,77 ppm
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2. Perhitungan nilai ICs

Grafik konsentrasi vs % inhibisi

100
@
T —o— Seriesl
£ y =1.0473x + 36.223
o3 R? = 0.9982 ,
0l T e Linear
(Series1)

0 20 40 60

konsentrasi (ppm)

Gambar L.2 Grafik Persamaan Regresi Linear Aktivitas
Antioksidan Buah stroberi
Persamaan regresi linear :
y =a+ bx
y =1,0473x + 36,223
50 =1,0473x+ 36,223
1,0473x=13,777
X =13,15 ppm
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Lampiran 7 Uji Aktivitas Antioksidan Kayu Secang dan
Buah stroberi
Tabel L.3 Hasil Aktivitas Antioksidan Kayu Secang dan

Buah stroberi

conc abs blanko abs sampel % inhibisi

1,122 0,524

10 1,125 0,525
53,29

1,121 0,523

rata-rata 1,122 0,524

1,122 0,382

20 1,125 0,38
66,04

1,121 0,383

rata-rata 1,122 0,381

1,122 0,264

30 1,125 0,263
76,47

1,121 0,266

rata-rata 1,122 0,264

1,122 0,147

40 1,125 0,146
86,8

1,121 0,152

rata-rata 1,122 0,148

1,122 0,023

50 1,125 0,025
97,95

1,121 0,022

rata-rata 1,122 0,023

Abs blanko—Abs sampel

% inhibisi = Abs blanko

X 100%
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Perhitungan % inhibisi

- 10 ppm
% inhibisi = 222 % 100%
=53,29 ppm
- 20 ppm
% inhibisi = =222 x 100%
= 66,04 ppm
- 30 ppm
% inhibisi = =222 x 100%
=76,47 ppm
- 40 ppm
% inhibisi = =222 x 100%
= 86,80 ppm
- 50 ppm
% inhibisi = =222 x 100%

=97,95 ppm
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2. Perhitungan nilai ICs

Grafik konsentrasi vs % inhibisi

150

‘@
o 100 .
= / —@— Seriesl
£ 5o
© y =1.1008x + 43.086

0 R2=0.9985 .ceeeeen. Linear

0 20 40 60 (Seriesl)

konsentrasi (ppm)

Gambar L.3 Grafik Persamaan Regresi Linear Aktivitas
Antioksidan Kayu Secang dan Buah stroberi
Persamaan regresi linear :
y =a+ bx
y =1,1008x + 43,086
50 =1,1008x + 43,086
1,1008x = 6,914
X = 6,28 ppm
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Lampiran 8 Uji Aktivitas Antioksidan Basis

Tabel L.4 Hasil Aktivitas Antioksidan Basis

conc abs blanko abs sampel % inhibisi
1,122 0,599
10 1,125 0,595
46,8
1,121 0,594
rata-rata 1,122 0,596
1,122 0,498
20 1,125 0,499
55,61
1,121 0,498
rata-rata 1,122 0,498
1,122 0,388
30 1,125 0,387
65,59
1,121 0,383
rata-rata 1,122 0,386
1,122 0,27
40 1,125 0,277
75,66
1,121 0,274
rata-rata 1,122 0,273
1,122 0,134
50 1,125 0,13
88,41
1,121 0,128
rata-rata 1,122 0,13

Abs blanko—Abs sampel
Abs blanko

% inhibisi = X 100%
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Perhitungan % inhibisi

- 10 ppm
% inhibisi = “T—=2% % 100%
=46,80 ppm
- 20 ppm
% inhibisi = =222 x 100%
=55,61 ppm
- 30 ppm
% inhibisi = =222 x 100%
= 65,59 ppm
- 40 ppm
% inhibisi = =222 x 100%
=75,66 ppm
- 50 ppm
% inhibisi = =22 x 100%

=88,41 ppm
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2. Perhitungan nilai ICs

Grafik konsentrasi vs % inhibisi
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Gambar L.4 Grafik Persamaan Regresi Linear Aktivitas
Antioksidan Basis
Persamaan regresi linear :
y =a+ bx
y =1,0327x + 35,433
50 =1,0327x+ 35,433
1,0327x = 14,567
X = 14,10 ppm
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Lampiran 9 Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin C
Tabel L.5 Hasil Aktivitas Antioksidan Vitamin C

conc abs blanko abs sampel % inhibisi
1,122 0,481
2 1,125 0,479
57,3
1,121 0,478
rata-rata 1,122 0,479
1,122 0,364
4 1,125 0,363
67,73
1,121 0,36
rata-rata 1,122 0,362
1,122 0,231
6 1,125 0,232
79,41
1,121 0,23
rata-rata 1,122 0,231
1,122 0,121
8 1,125 0,119
86,8
1,121 0,122
rata-rata 1,122 0,12
1,122 0,009
10 1,125 0,008
99,37
1,121 0,004
rata-rata 1,122 0,007

Abs blanko—Abs sampel
Abs blanko

% inhibisi = X 100%
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Perhitungan % inhibisi

- 10 ppm
% inhibisi = =22 x 100%
=57,30 ppm
- 20 ppm

. . . 1,122-0,362
% inhibisi = 112 X 100%

=67,73 ppm

- 30 ppm

. e . 1,122-0,231
% inhibisi = 112 X 100%

=79,41 ppm
- 40 ppm
% inhibisi = ==—=> X 100%
=86,80 ppm
- 50 ppm
% inhibisi = ==—=" x 100%

=99,37 ppm
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2. Perhitungan nilai ICs

Grafik konsentrasi vs % inhibisi
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Gambar L.5 Grafik Persamaan Regresi Linear Aktivitas
Antioksidan Vitamin C
Persamaan regresi linear :
y =a+ bx
y =1,0571x + 46,909
50 =1,0571x+46,909
1,0571x = 3,091
X = 2,92 ppm
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Lampiran 10 Lembar Kuisioner Uji Organoleptik

DESKRIPSI PRODUK SEDIAAN SHEET MASK
DEFINISI

Sediaan masker adalah sediaan kosmetika merupakan
campuran dari bahan kimia atau bahan lainnya, yang
digunakan untuk memberikan rasa kencang pada kulit dan efek
membersihkan (BSN, 1999). Sheet mask merupakan satu
dinatara banyak jenis sediaan masker dimana ia berbentuk
lembaran tissue yang direndam dalam essence atau serum.
KARAKTERISTIK

Tekstur sediaan berbentuk cairan kental seperti gel.
Warna dari masker berbeda-beda tergantung pada bahan
dasar yang digunakan, namun untuk masker ini memiliki
warna putih seperti tepung beras (basis atau tanpa
penambahan ekstrak), warna coklat kekuningan (dengan
penambahan ekstrak kayu secang), warna merah muda
(dengan penambahan ekstrak buah stroberi), dan warna coklat
kemerahan (dengan penambahan ekstrak kayu secang dan
buah stroberi). Aroma yang diberikan sediaan masker adalah
aroma yang khas dari masing-masing bahan. Homogenitas
masker merupakan telah terdistribusinya zat aktif dengan
bahan lainnya secara merata, dibuktikan dengan tidak adanya

gumpalan atau butiran kasar pada sediaan.
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Tabel L.6 Acuan Penilaian Panelis

Score Kriteria Karakter masker
Jika sampel tidak sesuai dengan
1 Tidak suka | karakteristik masker (sesuai penjelasan
diatas) dan pribadi panelis
Jika sampel memiliki karakteristik tetapi
2 Agak suka terdapat banyak kekurangan
3 Suka Jika sampel memiliki karakteristik tetapi
terdapat sedikit kekurangan
4 Sangat Jika sampel sangat sesuai dengan
suka karakteristik masker tanpa kekurangan
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UJI STABILITAS SEDIAAN ORGANOLEPTIK
Karakterisasi Produk Sheet Mask

Nama Panelis
Tanggal Pengujian
Jenis Kelamin
Jenis Sampel : Sediaan Sheet Mask
Instruksi : Dihadapan saudara terdapat empat
sampel dengan masing-masing kode yang berbeda.
Untuk Tekstur, peganglah lalu amati menggunakan Indera
penglihatan saudara, lalu berilah penilaian dengan tanda (| |)
tanpa melakukan perbandingan dengan sampel yang lain.
Untuk Warna, amati dengan Indera penglihatan saudara dan
berilah penilaian.
Untuk Aroma, hiruplah menggunakan Indera penciuman
saudara dan berilah penilaian.
Untuk Homogenitas, aplikasikan sediaan masker pada
punggung tangan saudara sambil diamati susunan
kehomogenannya menggunakan Indera penglihatan saudara
lalu berilah penilaian saudara tanpa membandingkan antar
sampel.
Untuk Kesukaan Umum, berilah pernyataan saudara
berdasarkan keseluruhan kesan setiap sampel lalu nyatakan

penilaian saudara pada kolom nilai.
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Kode Sampel
Spesifikasi Nilai
828 | 101 | 012 | 088
TEKSTUR
Tidak sesuai dengan tekstur
khas masker !
Agak sesuai dengan tekstur
khas masker ?
Sesuai (pas) dengan tekstur
khas masker }
Sangat sesuai dengan tekstur
khas masker i
WARNA
Tidak sesuai dengan warna
khas bahan dasar !
Agak sesuai dengan warna khas
bahan dasar 2
Sesuai (pas) dengan warna
khas bahan dasar 3
Sangat sesuai dengan warna A
khas bahan dasar
AROMA
Tidak sesuai dengan aroma L
khas bahan dasar
Agak sesuai dengan aroma )

khas bahan dasar




130

Sesuai (pas) dengan aroma

khas bahan dasar

Sangat sesuai dengan aroma

khas bahan dasar

HOMOGENITAS

Tidak homogen (terdapat
banyak gumpalan)

Agak  homogen (terdapat

beberapa gumpalan)

Homogen (terdapat sedikit

gumpalan)

Sangat homogen (tidak

terdapat gumpalan)

KESUKAAN UMUM

Tidak suka

Agak suka

Suka

Sangat suka

Bl W N e

Komentar :
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Lampiran 11 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Tabel L.8 Hasil Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .20763215

Most Extreme Differences Absolute 101
Positive .061

Negative -.101

Test Statistic 101
Exact Sig. (2-tailed) .242

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Lampiran 12 Hasil Statistika Uji SPSS oneway ANOVA
Tabel L.9 Hasil Deskriptif

Descriptives
95%
Confidence
Interval for
Mean

Std. Lower Upper
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N Mean Deviation Bound Bound Min Max

Nilai_tekstur ~ FO 25 3.24 723 294  3.54 1 4
F1 25 3.32 .690 3.04 3.60 2 4

F2 25 3.12 .526 2.90 3.34 2 4

F3 25 3.32 .557 3.09 3.55 2 4

Total 100 3.25 .626 3.13 3.37 1 4

Nilai_warna FO 25 340 .645 3.13 3.67 2 4
F1 25 3.84 473 3.64 4.04 2 4

F2 25 3.96 .200 3.88 4.04 3 4

F3 25 3.44 .507 3.23 3.65 3 4

Total 100 3.66 .536 3.55 3.77 2 4

Nilai_aroma FO 25 3.56 712 3.27 3.85 2 4
F1 25 3.96 .200 3.88 4.04 3 4

F2 25 3.96 .200 3.88 4.04 3 4

F3 25 3.52 .586 3.28 3.76 2 4

Total 100 3.75 .520 3.65 3.85 2 4

Nilai Homogen FO 25 3.68 .627 3.42 3.94 2 4
F1 25 3.80 408 3.63 3.97 3 4

F2 25 3.80 408 3.63 3.97 3 4
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F3 25 3.04 .735 2.74  3.34 2 4
Total 100 3.58 .638 3.45 3.71 2 4
Nilai_kesukaan FO 25 3.64 .569 3.41 3.87 2 4
F1 25 3.40 .764 3.08 3.72 2 4
F2 25 3.68 .557 3.45 391 2 4
F3 25 3.04 611 2.79 3.29 2 4
Total 100 3.44 .671 3.31 3.57 2 4
Tabel L.10 Hasil Oneway ANOVA
ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Nilai_tekstur Between .670 3 223 563 .641
Groups
Within 38.080 96 397
Groups
Total 38.750 99
Nilai_warna Between 5.960 3 1987 8484 .000
Groups
Within 22480 96 234
Groups
Total 28.440 99
Nilai_aroma Between 4.430 3 1.477 6.351 .001
Groups
Within 22320 96 232
Groups
Total 26.750 99



Nilai_Homogen

Nilai_kesukaan

Between
Groups
Within
Groups
Total
Between
Groups
Within
Groups

Total

9.960

30.400

40.360
6.480

38.160

44.640

96

99

96

99

3.320

317

2.160

397
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10.484

5.434

.000

.002
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Lampiran 13 Dokumentasi Hasil Pengujian

1. Preparasi sampel
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2. Proses ekstraksi
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4. Skrinning fitokimia
- Kayusecang

a. Fenol
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c. Saponin

A

d. Flavonoid

- Buah stroberi

a. Fenol




b. Tannin

c. Saponin

d. Flavonoid
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pH
FO (basis)
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F3 (3% kayu secang, 3% buah stroberi)

=l
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